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ABSTRAKSI

Hendra Siswanto, NIM : 990810201150, Mahasiswa Jurusan Manajemen
Fakultas Ekonomi Universitas Jember, judul skripsi : Pengaruh Motivasi
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Pada
Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari
faktor-faktor variabel motivasi kerja yang berupa fisiologi gaji, kcamanan kerja,
kondisi hubungan kerja (sosial), penghargaan, dan aktualisasi diri dalam
mempengaruhi variabel produktivitas kerja karyawan bagian produksi. Selain itu
untuk mengetahui faktor motivasi kerja manakah vang paling berpengaruh
(dominan) terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi. Perusahaan
yang dipilih untuk penclitian ini adalah Perkebunan  Tch  Kertowono
PTP. Nusantara XII (Persero) yang terletak di lereng gunung tengger 13 km barat
kota lumajang.

Pengumpulan data dilakukan dengan obscrvasi, wawancara. dan Kuisioner,
mctoda analisis data menggunakan pengukuran index produktivitas, regresi linier
berganda, dan kocfisicn determinasi berganda.

Hasil analisis kocfisicn determinasi parsial menujukan pengaruh nyata dari
sctiap variabel motivasi (independent) terhadap produktivitas (dependent) yaitu
variabel fisiologis gaji (X1) scbesar 53.5%. keamanan Kerja (X2) scbesar 38,3%,
hubungan kerja (X3) schesar 41.6%. penghargaan (X4) 47.3%, dan aktualisasi diri
(X5) 46,2%. Hal ini menunjukan  bahwa  kescluruhan  variabel  motivasi
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan bagian produksi pengolahan teh pada
Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero). Untuk memperkuat
hasil analisis peneliti menggunakan pengujian /-7est dan t~est, dan menurut hasil
kedua pengujian terscbut  kescluruhan  variabel  motivas mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan bagian produksi pengolahan tch pada Perkebunan
Teh Kertowono PTP. Nusantara X1 (Persecro).

Kesimpulan yang diperolch dari penclitian ini adalah faktor fisiologis gaji
adalah motivator utama bagi karvawan begian produsi pengolahan tch Perkebunan
Teh. Kertowono PTP. Nusantara X]I (Persero). Motivator ke dua adalah
penghargaan, ke tiga aktualisasi diri, ke empat hubungan sosial dan ke lima adalah
kcamanan kerja. Hal ini menunjukan gaji pada karyawan pada bagian produksi
pengolahan tch Perkcbunan tch Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero)

dianggab kurang, dilanjutkan motivator penghargaaan atau apresiasi kerja dan
seterusnya.
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MOTTO

“Hari ini Renyataan, kemaren adalah pengalaman, esok adalah

n

harapan

( Sugeng Budiono )

“ Rasa percaya diri memerlukan rasa penghargaan dini sendiri “

( NG. Krishnabudi )

"Dan, Kalaulah singa tidak meninggalkan tempatnya,
1a tidak akan mendapatkan buruan.
Demikianlah juga panah,
Kalau tidak bergerak meninggalkan busur,
dia tidak akan mengenai sasaran "

( SYAIR Imam Syafi'i )

“Ada sesuatu yang tidak bisa diperbaiki oleh waktu “

( Frodo Baggins )

“Motivation is what gets you started, Habit is what Keeps you going”

( Hendra Siswanto )
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PENDAHUHEAN 3 n n m;

[y APeITIC e

1.1 Latar Belakang

Fungsi strategis sumber daya manusia didalam suatu perusahaan atau
oganisasi adalah scbagai sumber daya vital. Sumber daya manusia merupakan
sumber daya terbaik dalam scbuah organisasi, dimana sumber daya ini tidak dapat
diduga kekuatannya karena memiliki cipta dan karya. Lebih dari sckedar sumber
daya produksi yang terampil dengan cckatan dalam mengolah pikiran dan tenaga,'
sumber daya manusia memiliki kepekaan atas nalurinya atau kepckaan indra-
indranya untuk mengembangkan berbagai rangsangan dari luar, Kemampuan
sumber daya manusia untuk mengembangkan kemampuan diri vang berasal
rangsangan dan institusi-institusi yang memberikan fasilitas, merupakan faktor
utama dalam kesuksesan pencapai tujuan perusahaan.

Bagi sctiap perusahaan bukan faktor sumber daya manusia saja yang
didayagunakan, dikarcnakan sumber daya manusia memiliki keterbatasan
kemampuan. Keterlibatan perlengkapan mesin, metoda kerja, pengolahan waktu
dan fasilitas kerja yang tepat berdayaguna sumber daya manusia mempunyai
kemampuan untuk mencapai target dan tujuan kerja yang diharapkan perusahaan.
Namun demikian aca kalanya sumber daya manusia yang telah tererganisir
mengalami penurunen kinerja, produktivitas Kerja berkurang disebabkan tidak
terpenuhinya kebutuhan yang diperlukan.

Turunnya kemampuan kerja dan produktivitas harus dapat segera
diantisipasi oleh pihak manajemen, karcna dengan tingkat persaingan dewasa ini
perusahaan “harus mampu  mempertahankan tingkat kualitas produksinya.
Sehubungan dengan itu dalam rangka menjaga potensi dan daya kreasi sumber
tenaga kerja agar tetap produktif maka perlu adanya pendayagunaan, pembinaan,
dan dorongan untuk meningkatkan semangat dan kcgairahan kerja. Semangat
kerja dan gairah kerja diperlukan bagi karyawan untuk memenuhi harapan dan
target  perusahaan. Dorongan perusahaan bagi karyawannya untuk tctap

bersemangat dan bergairah dalam berkerja dapat diwujudkan dalam berbagai
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1.1 Latar Belakang

Fungsi strategis sumber daya manusia didalam suatu perusahaan atau
oganisasi adalah scbagai sumber daya vital. Sumber daya manusia merupakan
sumber daya terbaik dalam scbuah organisasi, dimana sumber daya ini tidak dapat
diduga kekuatannya karena memiliki cipta dan karya. Lebih dari sckedar sumber
daya produksi yang terampil dengan cekatan dalam mengolah pikiran dan tenaga,
sumber daya manusia memiliki kepekaan atas nalurinya atau kepckaan indra-
indranya untuk mengembangkan berbagai rangsangan dari luar. Kemampuan
sumber daya manusia untuk mengembangkan kemampuan diri vang berasal
rangsangan dan institusi-institusi yang memberikan fasilitas, merupakan faktor
utama dalam kesuksesan pencapai tujuan perusahaan.

Bagi sctiap perusahaan bukan faktor sumber daya manusia saja yang
didayagunakan, dikarcnakan sumber daya manusia memiliki keterbatasan
kemampuan. Keterlibatan perlengkapan mesin, metoda kerja, pengolahan waktu
dan fasilitas kerja yang tepat berdayaguna sumber daya manusia mempunyai
kemampuan untuk mencapai target dan tujuan kerja yang diharapkan perusahaan.
Namun demikian aca kalanya sumber daya manusia yang telah teroreanisir
mengalami penurunan kinerja, produktivitas kerja berkurang disebabkan tidak
terpenuhinya kebutuhan yang diperlukan.

Turunnya kemampuan kerja dan produktivitas harus dapat segera
diantisipasi oleh pihak manajemen, karena dengan tingkat persaingan dewasa ini
perusahaan harus mampu  mempertahankan tingkat kualitas produksinya.
Sehubungan dengan itu dalam rangka mcenjaga potensi dan daya kreasi sumber
tenaga kerja agar tetap produktif maka perlu adanya pendayagunaan, pembinaan,
dan dorongan untuk meningkatkan semangat dan kcgairahan kerja. Semangat
kerja dan gairah kerja diperlukan bagi karyawan untuk memenuhi harapan dan
target  perusahaan.  Dorongan  perusahaan bagi karyawannya untuk tetap

bersemangat dan bergairah dalam berkerja dapat diwujudkan dalam berbagai
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bentuk, kemampuan manajemen dalam menentukan kebijaksanaan vang tepat
untuk memotivasi karyawannya adalah hal yang penting.

Motivasi  merupakan  daya rangsang kepada karvawan untuk
mendorongnya mau berkerja segiat-giatnya, Manullang (2003:150). Pada setiap
individu karyawan memiliki perbedaan motif, tujuan, dan kebutuhan untuk
melakukan kewajiban kerja pada perusahaan. Pemberian motivasi kepada pegawai
haruslah diteliti daya rangsang mana vang diutamakan untuk diterapkan, sehingga
kebijakan manajemen untuk pemberian motivasi pada karyawan lebih mengarah
untuk meningkatkan produktivitas kerja.

Menurut A. Maslow dalam Bambang (1991:117) teori hierarki kebutuhan
manusia, manusia pada dasarnya memiliki lima tingkatan kebutuhan. Tingkatan -
tingkatan tersebut adalah :

I Kebutuhan dasar (Physiological needs)
Merupakan kebutuhan vang bersifat dasar. dimana kebutuhan ini memiliki

sifat primer karena kebutuhan ini lebih terasa sejak manusia lahir.

B2

Kebutuhan rasa keamanan (Safety needs)
Meliputi kebutuhan rasa keselamatan, keamanan, atau terbebas dari rasa
takut atau ancaman.
3. Kebutuhan sosial (Social needs)
Sebagai mahluk sosial, manusia memiliki kebutuhan sosial seperti
perasaan diterima dilingkungannya, dan diikutsertakan didalam kelompok.
4. Kebutuhan atas penghargaan (/-sreem needs)

Meliputi kebutuhan untuk dihargai dan disegani oleh orang lain.

e

Kebutuhan aktualisasi diri (Se/f actualization needs)

Meliputi kebutuhan untuk berkembang, untuk merealisasikan potensi yang
dimiliki dan cenderung berbuat baik.

Hierarki kebutuhan dapat digunakan dalam manajemen motivasi. Teori
Maslow ini dapat digunakan sebagai pedoman umum bag; manajer karena
konsepnya yang relatif berguna dalam dua hal. Pertama teori ini dapat digunakan

untuk melihat rata-rata kebutuhan individu yang menjadi motivasi mereka, kedua
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teori ini menunjukan bahwa bila tingkat kebutuhan terendah relatif terpuaskan,
maka faktor tersebut akan berhenti menjadi motivator.

Struktur gaji tetap mcrupakan salah satu faktor motivasi yang scring
menjadi masalah bagi perusahaan. Gaji mencakup semua bentuk Kompensasi yang
dibayarkan perusahaan pada karyawan, bentuk dari pada Kompensasi terscbut
antara lain adalah bonus, upah lembur, dan isentif yang mempunyai tujuan untuk
memotifasi karyawan agar berkerja Iebih giat. Begitu banyak demonstrasi yang
dilakukan para karyawan suatu perusahan karena mercka merasa bahwa
panghasilan mercka terima belum sesuai dengan jerih payah dan kecbutuhan
mereka. Bahkan upah minimum regional yang ditetapakan pemerintah pun belum
bisa mencukupi kebutuhan pokok mercka.

Sclain kebutuhan fisiologi atau gaji, juga ada faktor kebutuhan akan rasa
aman dalam bcrkcrja: Jauh dari kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja dan
terbebas dari kekhawatiran akan adanya pemecatan. Penggolongan dalam faktor-
faktor keamanan kerja antara lain adalah kcamanan alat-alat produksi dan
kenyamanan dalam penggunaan alat-alat produksi tersebut. Sumber daya manusia
memiliki kecenderungan mencari keselamatan dan kenyamanan dalam berkerja.

Faktor penentu produktivitas kerja lainya adalah dorongan kcbutuhan
sosial, scbab pada hakckatnya manusia adalah mahluk sosial. Kebutuhan sosial
meliputi perasaan ingin diterima oleh masyarakat sckitarnya, dan keterlibatan
dalam suatu kelompok. Dalam perusahaan ini menyangkut hubungan antar
karyawan dan karyawan dengan atasannya. Suasana kerja yang harmonis akan
membawa pengaruh  bagi peningkatan semangat  kerja dan  produktivitas
karyawan.

Penghargaan merupakan kebutuhan yang dimiliki oleh individu vang
memiliki perilaku tinggi atas dirinya sendiri. Kebutuhan ini meliputi penghargaan,
pengakuan, kebebasan, status, prestasi, kekuasaan dan lain-lain. Kebutuhan ini
sering kita lihat melalui pemilihan karyawan teladan. Karyawan terbaik dan lain-
lain, yang mana memperlihatkan bahwa individu terscbut merupakan individu

yang unggul. Dengan memberi penghargaan pada karyawan olch perusalaan,
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maka semangat kerja dan tingkat persaingan kerja karyawan akan berpengaruh
pada produktivitas karyawan.

Kebutuhan tertinggi menurut hirarki kebutuhan Maslow adalah kebutuhan
aktualisasi diri, mcrupakan kcbutuhan untuk mengembangkan  potensi yang
dimiliki secara maksimal. Aktualisasi diri bersumber pada kcpuasan akan
pckerjaan  yang tclah  dilakukan  olch karyawan, dimana dia dapat
mengekspresikan dirinya seperti yang dia kehendaki. Perilaku kerja karyawan
dalam berkerja dapat mempengaruhi produktivitas Kerja Karyawan tersebut, hal inj
perlu ditanggapi perusahaan dengan memberikan tugas kerja yang scsuai dengan
kemampuan dan kemauan dari karyawan.

Kelima faktor diatas yang akan diteliti dalam hubungan antara motivasi
karyawan dengan tingkat produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada

Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XlisPersero).

1.2 Rumusan Masalah

Perkebunan Tch Kertowono PTP. Nusantara XII (Perscro) adalah
perusahaan yang memiliki orientasi produksi, yang menggunakan faktor manusia
sebagai roda pclaksana produksi. Dengan teh hitam scbagai komoditas utama
yang diproduksi, Perkebunan Tch Kertowono PTP. Nusantara XII (Perscro)
merupakan produsen teh yang memiliki kualitas ckspor. Mulai dari pemetikan
pucuk teh, pengolahan, sampai pengepakan melibatkan faktor manusia scbagai
pelaksana produksi. Sebagai perusahaan yang menggunakan faktor tenaga kerja
untuk melaksanakan produksi pengolahan teh, Perkebunan Teh Kertowono
PTP. Nusantara XII (Perscro) perlu menjaga tingkat kualitas produk tenaga
kerjanya schingga mampu bersaing dengan perusahaan saingan scjenis. Guna
menjaga tingkat produktivitas kerja  karyawan, diperlukan pengukuran  atas
berbagai tingkatan motivasi kerja atas karyawan. Schingga Kebijakan yang
ditempuh perusahaan dalam memotivasi Karyawannya lebih tepat sasaran,

Dengan  mengetahui  manakah dari  faktor motivasi yang paling

berpengaruh pada tingkat produktivitas, maka pencapaian cfisicnsi dan cfektifitas
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kerja pada Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero) akan dapat

lebih dimaksimalkan. Dimana permasalahannya adalah sebagai berikut :

I. Apakah faktor motivasi yang berupa faktor fisiologis (gaji), keamanan
kerja, kondisi hubungan kerja (sosial), penghargaan, dan aktualisasi diri,
memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi
pengolahan teh pada Perkebunan Teh PTP. Nusantara XII (Persero)

dengan penguiian secara simultan?

!d

Manakah diantara kelima faktor tersebut vyang paling berpengaruh

terhadap produktivitas kerja karyawan ?

1.3 Tujuan Penelitian

2

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari faktor-faktor motivasi kerja
yang berupa gaji, keamanan kerja, kondisi hubungan kerja (sosial),
penghargaan, dan aktualisasi diri dalam mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan bagian produksi ;

Untuk mengetahui faktor motivasi kerja manakah vang paling berpengaruh

(dominan) terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi.

1.4 Manfaat Penelitian

3

!\)

L

Dapat bermanfaat bagi pihak perusahaan sebagai pertimbangan dalam
menerapkan kebijaksanaan dibidang manajemen personalia khususnya dalam
hal pemberian motivasi kerja pada karyawan :

Penelitian ini dapat memberikan informasi atau merangsang pihak lain yang
ingin mengadakan penelitian lebih lanjut :

Bagi penulis, sebagai aktualisasi ilmu selama duduk dibangku kuliah agar

dapat mengerti lebih jauh mengenai Kompleksitas permasalahan MSDM yang

terjadi didunia usaha secara riil.
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2.1 Penclitian Terdahulu
2.1.1. Penclitian Winda ( 1998 )

Penelitan ini meneliti tentang pengaruh insctif terhadap produktivitas kerja
karyawan. Penclitian yang dilakukan oleh Winda ini dilaksanakan pada
perusahaan Karung Goni PT. Koyo Mulyo di Kencong Pare, Kediri,

Perusahaan Karung Goni PT. Koyo Mulyo menggunakan tcnaga kerja
yang cukup banyak untuk berproduksi. Agar tcnaga kerja bekerja secara cfektif
dan cfisen, maka perusahaan harus memberikan dorongan atau semangat dalam
bekerja. Dari hasil penelitian yang dilakukan olch Winda di ketahui bahwa
pemberian insentif merupakan salah satu motivasi yang bisa menambah semangat
dan gairah dalam bekerja schingga produktivitas kerja karyawan dapat lcbih
ditingkatkan.

Penelitian kali ini memiliki beberapa persamaan dengan yang dilakukan
dalam penclitian Winda vaitu sama — sama mencliti tentang faktor motivator yang
digunakan perusahaan untuk meningkatkan  produktivitas karyawan. Dan
perbedaan pencelitian kali ini adalah dalam penclitian. Winda pencliti hanya
menggunakan faktor insentif atau gaji, maka sckarang yang diteliti adalah seluruh
motivator yang terdapat dalam tcori kebutuhan A Masllow yaitu kebutuhan dasar,
kebutuhan keamanan, kebutuhan hubungan sosial, kebutuhan penghargaan, dan
kebutuhan aktualisasi diri terhadap pengaruhnya terhadap produktivitas kerja

karyawan ada bagian produksi.

2.1.2. Penclitian Donny ( 2001 )
Penelitian yang dilakukan olch peneliti lainnya adalah Donny M.A (2001).
Penclitian tersebut mencliti tentang pengaruh motivasi terhadap produktivitas

kerja karyawan, penclitian ini dilakukan pada PT. Mentari Massen Toys Indonesia

di Jombang.
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PT. Mentari Massen Toys Indonesia merupakan produsen mainan
ketangkasan dengan bahan baku kayu, dimana perusahaan ini menggunakan
karyawan sebagai faktor pemproduksi produk yang mana memiliki pasaran
ekspor. Agar perusahaan memiliki kemampuan bersaing baik dalam kualitas
maupun kuantitas, maka perusahaan harus memberikan dorongan kerja dan
semangat dalam berkerja. Dari hasil penelitian yang menggunakan variabel
kebutuhan dasar, keamanan kerja, dan hubungan sosial dalam mempengaruhi
produktivitas, diketahui bahwa pemberian upah (gaji) merupakan salah satu
motivasi terbesar yang dapat menambah gairah dan semangat kerja sehingga
produktivitas kerja karyawan dapat lebih ditingkatkan.

Penelitian kaii ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Donr»'f.f M.A yaitu sama meneliti tentang pemberian motivasi yang
dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja karvawan.
Perbedaan penelitian kali ini adalah dalam penelitan vang dilakukan oleh Donny
M.A peneliti hanya meggunakan faktor gaji, keamanan kerja, dan Kondisi
hubungan sosial dan penelitian dilakukan pada PT. Mentari Massen Toys,
sedangkan dalam penelitian kali ini peneliti menambahkan dua faktor antara lain
penghargaan dan aktualisasi diri sesuai dengan hirarki kebutuhan Maslow dan

penelitian dilakukan pada Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XII

(Persero).

2.2 Tenaga Kerja
2.2.1 Pengertian Tenaga Kerja

Tenaga kerja menurut Undang — Undang Rl No.25 Tahun 1997 dalam
Husni (2001:9) adalah setiap orang laki-laki atau wanita yang sedang dalam
dan/akan melakukan pekerjaan, baik dalam maupun diluar hubungan kerja guna
menghasilkan barang atau Jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam
pengertian tenaga kerja diatas manusia melakukan aktivitas produksi belum tentu
memiliki motif mendapatkan uang bermaksud seseorang bekerja, namun dalam
penelitian ini sesuai dengan aliran moderen seseorang bekerja pada perusahan

betujuan mendapatkan kebutuhan vang diinginkan
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Menurut Sri Sockemi (1988:2.3) pandangan sesecorang bekerja dapat
dilihat dari dua sudut vyaitu dari sudut pandang psikologis - sosiologis, dan sudut
pandang ekonomi, sebagai penjelasan adalah sebagai berikut :

I. Pandangan Psikologis Dan Sosiologis _
Menurut pandangan psikologis bekerja adalah suatu aktivitas, yang secara
langsung atau tidak langsung bertujuan untuk mendapatkan hidup. Sedangkan
pada pandangan sosilogis bekerja adalah sebuah interaksi antara individu dan

individu lain, atau individu dengan kelompok dalam kehidupan sehari-hari.

F\J

Pandangan Ekonomi
Hakekat kerja menurut pandangan ekonomi adalah kegiatan atau aktivitas
manusia yang memproleh balas jasa yang dinyatakan atau dihargai dengan
imbalan uang.

Dengan pengertian bekerja diatas tenaga kerja dapat diartikan sebagai
sescorang yang melakukan aktivitas dengan tujuan atau motif mendapatkan

imbalan dari majikannya dalam hal ini adalah perusahaan.

2.2.2 Arti Penting Tenaga Kerja Bagi Perusahaan

Agar manusia dapat hidup dengan sempurna, manusia sebagai mahluk
sosial tentu membutuhkan bantuan orang lain. Untuk mewujudkan bantuan yang
dibutuhkan tersebut maka diperlukan orang lain, kelompok atau antar kelompok.
Demikian juga dalam perusahaan, agar dapat mencapal harapan atas target yang
telah direncanakan diperlukan adanya hubungan yang baik antara perusahaan dan
tenaga kerjanya.

Arti penting hubungan antara karyawan dan perusahan dapat ditinjau dari
segi kepuasan kerja dan produktivitas kerja karyawan. Kurangnya perhatian
perusahaan pada tenaga kerja dapat mengakibatkan banyak hal seperti
pemogokan, konflik, persaingan tidak sehat antar karyawan, dan hal ini dapat
mengakibatkan penurunan produktivitas kerja yang pada akhirnya dapat
mengurangi produktivitas kerja karyawan. Hubungan baik antara karyawan dan
perusahaan, dimana karyawan merasa ada kewajiban memajukan perusahaan

harus dapat diwujudkan olch semua manajer. Dengan memotivasi karyawan untuk
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bekerja dengan maksimal, produktivitas kerja karyawan akan meningkatkan
efisiensi dan efektifitas kerja. Dapat dilihat melalui gambar | bagaimana

pentingnya karyawan bagi perusahaan -

Motivasi :

- Kebutuhan dasar

- Kebutuhan keamanan

- Kebutuhan sosial

- Kebutuhan penghargaan
- Kebutuhan aktualisasi diri

KUANTITAS DAN
KUALITAS

R = =)

Semangat dan
gairah kerja
meningkat

PRODUKTIVITAS
DAN PROFIT

i

Laba perusahaan R

meningkat
dan mendapat . o= f
i

pengakuan pasar Kowr .

Gambar I : Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Perusahaan Dan Karyawan
Sumber © S. Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik,
Cetakan pertama, Ghalia, Jakarta, 2002, Hal. 15

2.3 Motivasi
2.3.1 Pengertian Motivasi

Menurut Gibson (1997:185) motivasi merupakan konsep vang kita
gunakan untuk menggambarkan dorongan-dorongan vang timbul pada atau di

dalam seorang individu yang menggerakan dan mengarahkan perilaku. Harold

koontz (1999:116) mendefinisikan motivasi sebagai istilah umum yang mencakup
keseluruhan golongan dorongan, keinginanan, kebutuhan dan daya yang sejenis.
Manullang (2003:260) menyatakan bahwa Motivasi merupakan daya rangsang
kepada karyawan untuk mendorongnya mau  berkerja segiat-giatnya untuk
mengahasilkan produk atau Jasa bagi perusahaan. Ahli psikologi As’ad dalam Sri
Soekemi (1988:2.23) memberi istilah motif vang sering diberi arti dorongan
tenaga yang kemudian memberi gerak pada jiwa maupun jasmani seseorang untuk
berbuat.
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Menurut Flippo (1995:117) Motivasi adalah keinginan tertentu yang
diharapkan akan dipenuhi oleh organisasi. Dari definisi-definisi diatas terlihat
bahwa pada prinsipnya antara motivasi dan motif memiliki arti yang sama, yaitu
suatu daya pendorong atau perangsang untuk melakukan suatu dalam rangka
' mencapal tujuan tertentu atau melatar belakangi seseorang untuk berbuat sesuaty

dalam mencapai tujuan tertentu.

2.3.2 Arti Penting Motivasi Bagi Tenaga Kerja

Definisi motivasi di atas dapat memberikan pengertian bahwa seorang
bekerja untuk memenuhi hasrat atay keinginan memenuhi kabutuhan. dan
perusahaan sebagai salah satu pemberi lapangan pekerjaan memiliki kewajiban
untuk memenuhi kebutuhan tersebut Keseimbangan hubungan Kerja antara
karyawan dan perusahaan, dapat dinilai dari kepuasan karyawan atas hasil kerja
yang diberikan perusahaan dan Kepuasan perusahaan atas produktivitas kerja
karyawanya. Memotivasi karyawan agar lebih produktif merupakan hal penting
bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan dewasa ini, karena tidak hanya
Kuantitas produksi namun Juga kualitas diperhatikan oleh pasar.

Keaneka ragaman motif Karyawan dalam bekerja adalah hal pertama yang
perlu diperhatikan oleh perusahaan dalam memberikan motivasj Kebutuhan dasar
sebagaimana sandang, pangan, papan adalah motivator terbesar dalam karyawan
berkerja, dengan uang (gaji) sebagai alat pencapaian kebutuhan tersebut tidak
dapat dipungkiri morvaror gaji adalah hal utama yang membuat karyawan bekerja
giat. Sebagai manusia keamanan dalam bekerja adalah penting, seseorang akan
ragu menjalankan tugas jika hal ity membahayakan diri atau posisinya. Tanpa
hubungan sosial vang baik kerjasama antar karyawan dalam menyelesaikan tugas
kerja, dapat mempengaruhi hasil kerja. Dengan memberikan penghargaan pekerja
akan merasa dihargai dan dihormati atas apa yang telah dikerjakanya. Aktualisasi
diri atas karyawan dengan memberikan kerja sesuai dengan karvawan maka dapat
memotivasi karyawan bekerja sesuai dengan kemampuanya.

Mengingat pentingnya motivasi Karyawan dalam rangka meningkatkan

prestasi kerja yang mengarah pada produktivitas. Maka perusahaan harus dapat
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menemukan faktor motivasi mana vang paling berpengaruh atau berperan
terhadap sebagaian besar karyawan,

Seorang karyawan dapat bekerja dengan baik atau Juga sebaliknya,
harapan perusahaan adalah pekerjanya dapat bekerja dengan baik. Namun jika
karyawan tidak dapa bekerja dengan baik, haruslah diketahui sebab-sebabnya dan

mencari penyelesaiannya.

2.3.3 Pentingnya Motivasi Dalam Organisasi

Pentingnya prestasi kerja karyawan bagi perusahaan adalah kemampuan
perusahaan untuk bekerja secara efektif dan efisien dalam mencapai target yang
telah diharapakan. Prestasi kerja karyawan vang buruk memberikan citra negatif
perusahaan kepada pasar, hal inj dapat menyebabkan ketidak percayaan pasar
pada perusahaan. Disinilah arti penting  motivasi dalam perusahaan, manajer
sebagai lini penghubung antara karyawan dan perusahaan harus mampu
mengetahui apa yang dibutuhkan karyawan.

Pengetahuan manajer atas apa yang dibutuhkan karyawanya untuk bekerja
lebih giat, merupakan aset penting guna meningkatkan produktivitas kerja.
Menurut Sri Soekemi (1988:2.3) terdapat tiga ciri atas motivasi seorang karyawan
untuk bekerja :

I. Motivasi bersifat majemuk : Perbuatan sescorang seringkali tidak hanya

mempunyai satu tujuan, tetapi beberapa tujuan sekaligus berlangsung secara

bersamaan :

2. Motivasi dapat berubah - Mengingat bahwa keinginan manusia selaly
berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan atau keinginan, maka motivasi kerja
sescorang pun dapat berubah-ubah :

3. Motivasi setiap oang berbeda : Setiap orang memiliki kebutuhan dan keiginan

yang berbeda-beda, karena ity motivasi seseorang bekerja tidak akan sama
satu sama lain,
Menurut Bambang (1991:145) dalam organisasi motivasi memiliki

beberapa model yang mana dapat diterapkan dalam situasi Kerja organisasi, antara

lain :
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Model Tradisional

Model ini ada hubungannya dengan F.W Taylor dan manajemen ilmiah.
Adalah hal yang penting bagi manajer untuk memberikan semangat bekerja
kepada karyawannya dan membuat mereka dapat mengerjakan pekerjaan yang
membosankan dan berulang-ulang dengan cara yang paling efisien.

Model Hubungan Manusiawi

Model ini dipelopori oleh Elton Mayo yang menemukan bahwa kontak sosial
merupakan faktor yang sangat penting dalam kerja karyawan. Mayo juga
berpendapat bahwa kebosanan dan kerutinan dalam bekerja akan mengurangi
motivasi karyawan. Para manajer dapat memotivasi karyawanya dengan
membuat pekerja merasa panting atau dibutuhkan dan berguna,

Model Sumber Daya Manusia

Dalam model ini yang penting bagi karyawan adalah pengembangan
tanggunjawab bersama untuk mencapai tujuan organisasi dimana setiap

karyawan mengembangkan pekerjaannya sesuai dengan kemampuan dan

kepentingannya.

2.4 Teori Motivasi

2.4.1 Teori Penggolongan Kebutuhan Manusia

Teori ini dikemukakan oleh A. Maslow dalam Sondang (2003:287). Teori

ini menggolongkan kebutuhan manusia kedalam lima tingkatan. Tingkatan

tersebut antara lain :

(8

};J

Kebutuhan dasar (Physiological needs) : Merupakan kebutuhan yang bersifat
dasar, dimana kebutuhan ini memiliki sifat primer karena kebutuhan ini lebih
terasa sejak manusia lahir ;

Kebutuhan rasa keamanan (Safety  needs) : Meliputi kebutuhan rasa
keselamatan, keamanan, atau terbebas dari rasa takut atau ancaman 4
Kebutuhan sosial (Social needs) : Sebagai mahluk sosial, manusia memiliki

kebutuhan  sosial seperti  perasaan  diterima dilingkungannya, dan

diikutsertakan didalam kelompok :
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4. Kebutuhan atas penghargaan (/steem needs) © Meliputi kebutuhan untuk
dihargai dan disegani oleh orang lain ;

5. Kebutuhan aktualisasi dirt (Self actuali=ation needs) @ Meliputi kebutuhan
untuk berkembang, untuk merealisasikan potensi vang dimiliki dan cenderung
berbuat baik.

Meskipun tidak semua kebutuhan diatas digunakan oleh individy Kepada
perusahaan perusahaan tempatnya berkerja, namun berbagai keinginan dan
kemauan serta kebutuhan tersebut  sangat menentukan sikap dan perilakuy

seseorang dalam berkerja,

T}(ebutuhan Dasar
(Basic needs)

@ Keamanan
(safety)

& Hubungan Sosial
(Social Aktivity )

O Penghargaan
(Esteem)

O Aktualisasi Diri

(Self Realization )

Gambar 2 - Hierarki Kebutuhan ( Priority of Human Needs )

Sumber : Sri Soekemi, dkk, Hubungan Ketenagakerjaan, Cetakan pertama,

Karunika. Jakarta, 1988. Hal. 2.26

Berdasarkan pendapat Maslow tersebut dapat diketahui bahwa Kebutuhan-
kebutuhan saling bergantung  dan saling menopang. Kebutuhan yang telah

terpuaskan akan berhentj menjadi motivasi utama dalam berperilaku, kemudian

akan digantikan oleh kebutuhan-kebutuhan selanjutnya yang mendominasi. Tetapi

meskipun kebutuhan telah terpuaskan, kebutuhan tersebu masih mempengaruhi

pertlaku individu tersebut dan tidak hilang hanya saja intensitasnya dalam

mempengaruhi periaku keci]
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Hierarki kebutuhan dapat digunakan dalam manajemen motivasi. Teori
Maslow ini dapat digunakan sebagai pedoman umum bagi manajer karena
konsepnya yang relatif berguna dalam dua hal. Pertama teori ini dapat digunakan
dalam melihat rata-rata kebutuhan individu yang menjadi motivasi mereka, kedua
teori ini menunjukan bahwa bila tingkat kebutuhan terendah relatif terpuaskah

faktor tersebut akan berhenti menjadi motivator penting dari perilaku.

2.4.2 Teori Motivasi Prestasi McClelland

Menurut David McClelland dalam Harold koontz (1999:126) teori ini
menyatakan " Bahwa manusia ity pada hakekatnya mempunyal kemampuan
untuk berprestasi diatas kemampuan orang lain . Kebutuhan untuk berprestasi ini
adalah suatu motif yang bebeda dan dapat dibedakan dari kebutuhan-kebutuhan
lainya. Seorang dian 2gab mempunyai motivasi  untuk berprestasi jika ia
mempunyai keinginan intuk melakukan suaty karya yang berprestasi Jika ia
mempunyai keinginan untuk melakukan suatu karya yang berprestasi lebih baik
dari pada suatu prestasi karya orang lain. Menurut David McClelland ada tiga
macam kebutuhan, vaitu kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan untuk

berafiliasi, dan kebutuhan untuk kekuasaan.

2.4.3 Teori X danTeori Y

Menurut teori McGregor dalam manullang (2003:207) yang terkenal
dengan teori X dan teori Y inj menyatakan bahwa : * teori x sebagaian besar
manusia lebih suka diperintah, dan tidak tertarik akan rasa tanggung jawab, serta
menginginkan kesamaan atas segalanya. Menurut teori ini orang-orang yang
tergolong dalam teori X ini pada hakekatnya tidak menyukai  berkerja,
berkemauan kecil untuk mengatasi  masalah-masalah organisasi, hanya
membutuhkan kebutuhan fisiologis saja. Oleh karena itu orang semacam ini perlu
diawasi secara ketat. Adapun menurut teori Y adalah sebaliknya, manusia suka
berkerja dapat mengontrol dirinya sendiri. Manusia memiliki kemampuan untuk
berkreatifitas, memotivasinya tidak hanya fisiologis saja melainkan lebih tinggi

dari itu. Oleh karena ity orang semacam ini tidak perlu diawasi secara ketat *.
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2.5 Produktivitas
2.5.1 Pengertian Produktivitas

Menurut Sri Soekemi (1988:7.29) produktivitas adalah suatu ukuran yang
memiliki dua dimensi mengenai bagaimana cara terbaik dalam mencapai hasil
yang dikendaki. Produktivitas merupakan ukuran dari kemampuan (baik dari
individu, kelompok, maupun dari organisasi perusahaan) untuk menghasilkan
suatu produk atau jasa dalam kondisidan situasi tertentu (Munandar, 1981). Secara
umum produktivitas memiliki arti perbandingan antara hasil yang dicapai dengan

keseluruhan sumber daya yang dipergunakan.

2.5.2 Produktivitas Tenaga Kerja
Produktivitas tenaga kerja adalah kunci bagi pertumbuhan dan kemajuan

perusahaan dalam memasuki pasar.  Produktivitas tenaga kerja  memiliki
kerterbatasan, karena ity manajer harus  mampu mengalokasikan unsur
produktivitas. Menurut Henry Simamora (1997:2) Unsur produktivitas kerja
karyawan antara lain

I. Finansial ;

2. Fisik:

AFS]

Tenaga Kerja;
4. Kemampuan Teknologi dan Sistem.

Dalam pengertianya produksi dan produktivitas memiliki arti yang
berbeda. Dalam artian peningkatan produksi menentukan perubahan jumlah hasil
yang dicapai sedangkan produktivitas mengandung arti pertambahan hasil dan
perbaikan cara pencapaian produksi tersebut,

Menurut Handoko (1999:185) peningkatan produktivitas dapat dilihat

dalam tiga bentuk -

I. Jumlah produksi meningkat dengan menggunakan sumber daya yang

sama;,

2. Jumlah produksi yang sama atau meningkat dicapai dengan menggunakan

sumber daya yang Kurang :
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3. Jumlah produksi yang jauh Iebih besar diperoich dengan tambahan sumber

daya yang relatif lebih kecil.

2.6 Motivasi dan Produktivitas

Hubungan kerja antara perusahaan dan Karyawan sccara mendasar adalah,
perusahaan schagai penyedia lapangan kerja dan karyawan memberikan tenaga
dan pemikiranya. Scbagai hasil hubungan itu perusahaan mampu menghasilkan
produk untuk pasar, karyawan mendapat imbalan atas tenaga dan pikiranya
schingga memiliki kckuatan untuk memenuhi kebutuhanya.

Dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa pcrusahaan  memiliki  keharusan
memelihara produktivitas kerja karyawanya, untuk memperoleh output secara
efektif dan efisicn. Dari kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa suatu titik
tertentu hasil output akan meningkatkan bertambahnya motivasi kerja, namun
pada titik motivasi yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan produktivitas.
Menurut  Bambang (1991:119) terlalu tingginya motivasi vyang diberikan
perusahaan pada karvawan dapat menycbabkan penurunan produktivitas hal ini
discbabkan oleh :

I Tingkat motivasi yang terlalu tinggi mempersempit bidang kesadaran. Pada
motivasi yang terlalu tinggi terhadap tujuan dengan mengesampingkan segi-
scgi kerja lainya yang mungkin penting untuk pemecahan masalah. Ini
mengakibatkan tingkat frustasi vang lebih tinggi apabila tanggapan yang

diberikan ternyata Kurang ;

o

Tingkat motivasi yang terlalu tinggi juga berhubungan dengan kegelisahan
oleh karena itu perbuatan mungkin lebih  banyak ditujukan kepada
pengurangan kegelisahan daripada daripada kepada pencapatan suatu tingkat
efisien tertentu.

Para peneliti menunjukan bahwa suatu tingkat motivasi yang terlalu tinggi
dapat mengakibatkan Semangat yang tinggi, dan semangat yang tinggi memiliki
hubungan yang positif dengan hasil yang tinggi. Jadi motivasi mempengaruhi

Stmangat, yang sclanjutnya mempengaruhi produktivitas kerja karyawan,
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BABIII HETVERSITAS m&

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek penelitian
Penelitian dilakukan pada Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XII
(Perscro), yang terletak pada 13 km barat kota Lumajang pada kisaran ketinggian

600 - 1250 m dari permukaan laut.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan

I. Data Primer
Adalah jenis data yang dikumpulkan dan diolah suatu organisasi atau
perscorangan langsung dari obycknya. Data primer dimaksud dalam
pencliatan ini adalah data vang diperolech melalui angket yang
diberikan kepada karyawan bagian produksi.
Data Sckunder

]

Adalah data yang sudah diperoleh dalam bentuk vang sudah jadi,
sudah dikumpulkan dan diolah olch pihak lain, biasanya sudah dalam

bentuk publikasi.

3.3 Mectoda Pengumpulan Data

I. Wawancara (Interview)
Mctoda ini dilakukan dengan mengadakan wawancara langsung pada bagian
personalia  untuk  memperoleh keterangan mengenai kegiatan  dibidang
manajemen personalia terutama yang berkaitan dengan kebijakan motivasi
yang dilakukan perusahaan. Data dari hasil wawancara ini bersifat kualitatif.

2. Observasi (Obsevation)
Metoda ini dilakukan dengan  mengadakan pengamatan  langsung  dan
pencatatan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan objck yang akan

diteliti, meliputi informasi tentang Kondisi maupun aktivitas perusahan.
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3.

Kuisioner (Questioner)

Digunakan untuk mencari data yang akan dikuantitatifkan dengan
menyebarkan angket kepada karyawan bagian produksi. Hasil dari angket ini
akan digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dan kuat atau
lemahnya pengaruh  faktor-faktor motivasi terhadap produktivitas kerja

karyawan.

3.4 Populasi dan Sampel

f

t

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi atas subyek atau obyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentuy vang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan, dalam penelitaian inj populasi adalah
karyawan bagian produksi pada Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara
XII (Persero). Berdasar data kerja pada tahun 2003 Jumlah karyawan tctap
pada bagian produksi pengolahan teh adalah 45 orang ;

Sampel adalah scbagian dari karakteristik yang dimiliki populasi. Penelitian
sampel dilakukan karcna yang akan diteliti adalah sebagian dari populasi,
selain itu dengan penclitian sampel maka akan Icbih efisien (dalam arti uang,
waktu, dan tenaga) sedangkan metoda yang digunakan dalam pengambilan
sampel adalah metoda sampel acak sederhana (simple random sampling).
Menurut Wahyu (1998:65) sampel minimal 30 subyek didasarkan atas
perhitungan atau syarat vang lazim digunakan dalam statsitika, dan bila
populasi cukup homogen terhadap populasi dibawah 100 dapat dipergunakan
sampel sebesar 50% dan di atas seribuy scbesar 15%. Berdasar pernyataan
diatas peneliti memperhitungkan besar populasi (N) pada Perkebunan Tch
Kertowono PTP. Nusantara X]J (Persero) 45 orang dengan sampel prosentase

(a) sebesar 75 %, maka sampel (n) yang terambil scbanyak 34 orang dengan

formulasi.

n
E:ao/" maka N = N x a%
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3.5

19

Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel

I. Identifikasi Variabel

A. Variabel Independen :
a. Gaji ;
b. Keamanan Kerja
¢. Kondisi Hubungan kerja
d. Penghargaan ;
e. Aktualisasi Diri.
B. Variabel Dependen :

Produktivitas.

2. Definisi Operasional Variabel

a.

Produktivitas

Produktivitas merupakan ukuran dari kemampuan (baik dari individu,
kelompok, maupun dari organisasi perusahaan) untuk menghasilkan suatu
produk atau jasa dalam kondisi dan situasi tertentu (Munandar dalam Sri
Soekemi, 1988: 7.30). Dalam penelitian ini untuk mengukur Kemampuan out
put yang di hitung adalah jumlah produk teh hasil dari Perkebunan Teh
Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero) pada tahun kerja 2003, dan untuk
mengukur kondisi kerja digunakan dengan pendapat karyawan.

Gaji '

Imbalan dalam bentuk finansial yang diterima karyawan dalam hubungan
kerja yang berupa uang atau barang, melalui perjanjian kerja, imbalan serta
diperuntukan memenuhi kebutuhan bagi dirinya dan keluarganya. Pengertian
gaji dalam penelitian ini adalah sebagai alat pemenuh kebutuhan dasar
(Sri Soekemi, 1988: 7.2 1)

Keamanan Kerja

Keamanan kerja adalah pengetahuan tentang upaya pencegahan kecelakaan

kerja dalam menangani bahan, peralatan kerja dan proses pengolahanya dalam


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kaitanya pelaksanaan pekerjaan yang meliputi kondisi lingkungan kerja serta
terhindar dari kecelakaan kerja dan ancaman kehilangan pekerjaan.
(Santoso dalam Sri Sockemi, 1988: 7.2)

d. Kondisi Hubungan Kerja
Hubungan kerja merupakan istilah yang menunjukan pada adanya hubungan
terjadi antara mereka yang berkerja dalam organisasi kerja, apakah statusnya

itu sebagai pemimpin, pengusaha, manajer, ataupun sebagai bawahan.
(Sri Soekemi, 1988: 1.3).

¢. Penghargaan
Penghargaan merupakan pengakuan yang menyangkut memberi pujian dan
memperlihatkan apresiasi terhadap orang lain untuk Kinerja yang efektif,
keberhasilan kerja, dan kontribusi penting pada perusahaan. (Sri Soekemi,
1988: 2.25).

f. Aktualisasi diri
Aktualisasi diri merupakan kebutuhan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki secara maksimal. Aktualisasi diri bersumber pada kepuasan akan
pekerjaan yang telah dilakukan oleh Karyawan, dimana dia dapat
mengekspresikan dirinya seperti yang dia kehendaki. (Sri Soekemi, 1988:
2.26).

3.6 Metoda Analisis Data
I. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang bermakna dari faktor-faktor
motivasi yang berupa gaji, keamanan kerja, kondisi hubungan kerja (sosial),
penghargaan, dar aktualisasi diri dalam mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan bagian produksi pada Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara

XII (Persero) dengan menggunakan langkah sebagai berikut :

a. Pengukur Kuisioner
Pada penelitian inj tingkat pengukuran yang digunakan bersifat
ordinal yaitu angka — angka yang diberikan mengandung artian tingkatan,

Skala yang digunakan adalah skala /likert dimana sampel diminta
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tanggapannya secara tegas atas pernyataan yang diajukan kemudian diberi

nilai dengan kriteria sebagai berikut (Cholid Narbuko, 2001:151)

a. sangat mendukung =4
b. mendukung =3
¢. tidak mendukung =2

Il

d. sangat tidak mendukung

. Uji Validitas
Uji validitas data bertujuan untuk mengetahui kevalidan data yang
diperoleh dari penyebaran kuistioner Uit ini dilakukan  dengan
membandingkan nilai r hitung dan nilai r tabel (santoso, 2001: 180). Jika
nilai r hitung > r tabel korelas; pada derajat bebas (db) n-2 dengan tingkat
signifikansi 5 % maka butir pertanyaan dinyatakan valid, dan sebaliknya.
Untuk menguji variabel tersebut dapat digunakan rumus korelasi

Product moment sebagai berikut ( Singaribuan dan Effendi dalam Donny,
2001:20)

e any—‘(ZxXZy)

= i

ONSINY SN0,

Dimana :
r = Korelasi
X = variabel independen
y = variabel dependen
n = jumlah sampel

Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukan keandalan alat ukur

atau suatu hasil pengukuran tetap konsisten bila melakukan pengukuran

ulang pada subjek yang sama dengan alat pengukuran yang sama pula.
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(8]
b

Suatu instrumen yang dianggab handal apabila koefisien reliabilitas
(r hitung) > ( r tabel )

Dalam penelitian ini menggunakan reliabilitas metoda alpha (a )
yaitu metoda yang digunakan adalah metoda Cronbach (Budiarto dalam
Donny,2001:27).

k.r
(& =
1+ (k= 1)r
Dimana :
o = Koefisien reliabilita
r = Koefisien rata — rata korelasi antar variabel
k = Jumlah variabel dalam produktivitas

Setelah menilai q, selanjutnya membandingkan nilai tersebut
dengan angka kritis reliabilitas pada tabel a yaitu tabel yang menunjukan
hubungan antara jumlah butir pertanyaan dengan reliabilitas seperti pada
tabel 1.

Tabel |

Hubungan Jumlah Butir Pertanyaan Dengan Reliabilitas Instrumen

Jumlah Butir Pertanyaan Reliabilitas
5 0.20
‘N 10 0.33
20 o B 7
40 0.67
_““ﬁ_ﬁi_‘?
o e e TR

Sumber diadopsi dari Santoso dalam Donny (2001:21)

Dalam penelitian ini menggunakan jumlah butir pertanyaan untuk
masing-masing variabel adalah 5 butir pertanyaan sehingga angka kritis

untuk mengukur reliabilitas instrumen adalah 0.20.
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d. Produktifitas Kerja
Menurut Supranto (1995:55) produktivitas vaitu perbandingan
antara jumlah ouput (produksi) dengan input (sumberdaya) yang
digunakan. Semakin tingginya perbandingan output terhadap input, maka
tingkat produktivitas juga semakin tinggi. Perhitungan produktivitas dapat

dilakukan dengan menggunakan formula -

Ip— Output  produksi
Input  sumberdaya

Ket
Sumberdaya = Jumlah jam kerja X jumlah karyawan
Dimana :
IP = Index Produktivitas kerja Karyawan
Quiput = Hasil produksi, dimana dalam penelitian ini nilai output
adalah hasil produksi teh selama tahuiv  kerja 2003
Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero).
Input = Jumlah sumberdaya, adalah jumlah Jam kerja normal

Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XI] (Persero)
dan sebagai karyawan adalah karyawan bagian produksi
yang tercatat dalam tahun kerja 2003 pada Perkebunan Teh

Kertowono PTP. Nusantara XI] (Persero).

e. Uji Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui pengaruh nyata dari variabel motivasi terhadap
Produktivitas kerja karyawan bagian produksi pada Perkebunan Teh
Kertowono PTP. Nusantara XII, dimana variabel motivasi adalah Qaji,
keamanan kerja, hubungan sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. Maka
apabila dalam persamaan baris regresi lebih dari dua variabel (termasuk
variabel tak bebas Y). regresi ini disebut regresi linier berganda (multi

regression). Dalam regresi linier berganda variabel tak bebas Y tergantung
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pada dua atau lebih variabel bebas (X,,X,...X, ). Adapun bentuk umum

dari persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut

( Djarwanto,2001:325)

Y=b, +bx, +b,x, + can by X

Dimana Y adalah variabel yang akan diramalkan, sedangkan
X, X,...X, merupakan variabel vang diketahui dan dijadikan dasar
dalam membuat ramalan tersebut.  Dalam pembahasan  skripsi ini
digunakan lima variabel bebas, adalah sebagai berikut

Xi1= gaj X, = penghargaan

X>= keamanan kerja Xs = aktualisasi diri

X = hubungan kerja

Dan variabel tak bebas dalam penelitian ini adalah produktivitas

kerja (Y). Sehingga persamaan regresinya menjadi :

Y =b, +b,x, +b,x, +byx; +b,x, +b.x, +e

Dimana ;

by = Konstanta (nilai pada saat X,, X,. X3, Xy dan X5 sama
dengan nol)

by = Nilai koefisien regresi variabel gaji terhadap produktivitas
kerja

b. = Nilai koefisien regresi variabel keamanan kerja terhadap
produktivitas kerja

bs = Nilai koefisien regresi variabel kondisi hubungan kerja
terhadap produktivitas kerja

by = Nilai koefisien regresi variabel penghargaan terhadap
produktivitas kerja

bs = Nilai koefisien regresi variabel aktualisasi diri terhadap

produktivitas kerja

e = Residual error
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f. Pengujian Hipotesisi F (F - Tesr)

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui keberartian pengaruh

dari masing-masing variabel motivasi terhadap produktivitas kerja.

Adapun langkah-langkah pengujian scbagai berikut : (Supranto, 1995:300 )

1.

3]

L%

Hipotesis :

Ho : Bj = 0, berarti tidak ada pengaruh antara komponen variabel X
terhadap variabel Y

H1 :  Bj > 0, berarti ada pengaruh antara komponen variabel X
terhadap variabel Y

Level of Significant : 0,05

Kriteria pengujian

Dacrah Penerimaan

Daerah Penolakan

0 Fa

Gambar 3 : Kurva normal pcengujian satu arah

Sumber

o J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, Edisi Kelima. Cetakan

Kelima, Jilid Dua, Erlanggga, Jakarta, 1995, hal. 307.

Ho ditolak apabila Fo > F tabel. dengan demikian ketiga variabel
berpengaruh terhadap produktivitas kerja.
Ho diterima apabila Fo < F tabel, dengan demikian ketiga variabel

tidak berpengaruh terhadap variabel,

Formulasi nilai F adalah sebagai berikut

3 R?/Kk -1
Fo =
1-R*/n-k
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Dimana :

n

k_

Banyaknya obscrvasi

Banyaknya variabcl

g. Pengujian Hipotesa T (71— Test )

Dimaksudkan untuk menguji keberartian pengaruh dari semua

variabel motivasi terhadap variabel produktivitas kerja. Dimana langkah-

langkah pengujian scbagai berikut. (Supranto, 1992:302)

.

(&)

L

Daerah Penolakan

Hipotesis :

Ho : bk = 0, berarti tidak ada pengaruh antara komponen variabel X
dengan variabel Y.

HT @ bk 7 0, berarti ada pengaruh antara komponen variabel X
dengan variabel Y.

Level of Significant : 0,05

Kriteria penguji -

Dacrah Penerimaan

Daerah Penolakan

|

l

~Toc/2 (0 Toc/?

Gambar 4 : Kurva normal pengujian dua arah

Sumber

. ). Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, Edisi Kclima. Cetakan
Kelima, Jilid Dua, Erlanggga, Jakarta, 1995, hal. 309,

Ho ditolak bila to > t tabel atau to < -t tabel, dengan demikian masing—
masing komponen variabel X berpengaruh terhadap produktivitas
kerja.

Ho diterima bila to < t tabel, dengan demikian masing — masing

komponen variabel X tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja.
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Perhitungan nilai t :

TO — bk = bk
Se /bij sbk
dimana :
bk = Kocfisicn determinan parsial b, , h,, Bt
Sbk = Standar crror dari bk
TO = Nilai yang menunjukan pengaruh variabel bebas secara parsial

terhadap variabel terikat

2. Untuk menjawab tujuan ke dua. vaitu faktor motivasi manakah yang paling
berpengaruh  (dominan) terhadap  produktivitas kerja karyawan bagian
produksi pada Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero)
digunakan langkah-langkah scbagai berikut

Menentukan koefisicn determinasi parsial (r*), yang akan menunjukan
besarnya  pengaruh masing - masing variabel motivasi terhadap
produktivitas kerja sccara parsial (satu demi satu), maka kocfisicn

determinan parsial ditunjukan oleh rumus berikut (Sudjana, 2003;370)

ﬁ:)mnyqzmeYn
& ny Y- QY

Dimana :

e = Koefisicn determinan parsial
b = Kocfisien arah

X = Variabel motivasi

oy = Produktivitas kerja
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3.8 Kerangka Pemikiran

KARYAWAN

PABRIK

MOTIVASI

Fisologis ( Gaji )

— Keamanan Kerja

Perkebunan Teh Kertowono
PTP. Nusantara XII (Persero)

L& SN

.| Hubungan Sosial

PRODUKTIVITAS

YVvYy Jr

Penghargaan

= B oeE ™Yo o0 =

Aktualisasi Diri

Keterangan :
_

produktivtas kerja

Gambar 5 : Kerangka Pemikiran
Sumber : Data primer diolah (2004)

A Gl

I R

-

Tenaga dan Pikiran Karyawan mempengaruhi

|,
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Sejarah Singkat Perkebunan Teh Kertowono

Perkebunan Kertowono merupakan salah satu perkebunan miliki PTPN.
XII' (Persero), sejak PTP. XXII sebagai pemiliki awal melebur ke dalamnya
berdasar peraturan pemerintah Negara Republik Indonesia Nomor 17 / tahun
1998. Perkebunan ini termasuk di dalam wilayah inspektorat 11 / Rayon II di
Jember, yang terbagi atas kebun kajaran dan kebun Kertowono.

Pada awal berdirinya Kebun Kertowono adalah miliki kebun perusahaan
asing “Tideman Cvon Kajaris”. Setelah indonesia merdeka, maka pada tahun
1957 kebun ini dinasionalkan dan menjadi milik negara sepenuhnya. Perkebunan
Kertowono tergabung dalam PPN. Jawa timur VI sejak tahun 1959 sampai
dengan tahun 1961. Pada tahun 1962, PPN, Jawa Timur VI di ubah dan bergabung
dengan PPN. AnekaTanaman XII (PPN. ANTAN XXII). Pada tahun 1968, PPN,
ANTAN XII mengalami reorganisasi dan berubah menjadi Perusahaan Negara
Perkebunan XIII (PNP XIII) yang pada akhirnya diubah lagi menjadi PT.
Perkebunan XXIII sejak tahun 1972, Dan sejak tahun 1996, PTP XIII meleburkan -
diri ke dalam PTP, Nusantara XII (Persero).

PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero) merupakan hasil peleburan PT.
Perkebunan XXIII (Persero), PT. Perkebunan XXVI (Persero) dan PT.
Perkebunan XIII (Persero) vang berdasar pada Peraturan Pemerintah Negara
Republik Indonesia Nomor 17 / Tahun 1996, tertanggal 14 Februari 1996: tentang
peleburan PT. Perkebunan XXIII (Persero), PT. Perkebunan XXVI (Persero) dan
PT. Perkebunan XXIX (Persero) menjadi Perusahaan Perseroan PT Perkebunan
Nusantara XII (Persero), (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1996
Nomor 23).

PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) bergerak dibidang perkebunan
yang membudidayakan dan mengolah tanaman pokok kopi, kakao, karet, dan teh
serta memasarkan dan mengusahakan tanaman hortikultura dan lain-lainya.

Produksi dari tanaman pokok sebagian besar merupakan komoditas ekspor,

70
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sedangkan produk tanaman hortikultura dan lainya merupakan komoditas lokal,
yakni dijual untuk memenuhi pasaran dalam negeri.

Dalam upaya menggali potensi sumber daya alam yang dimiliki dan
mencari peluang usaha di bidang wisata, PT. Perkebunan Nusantara XII (Persero)
menawarkan wisata agro antara lain vang berada didaerah Malang, Tepatnya di
kebun Wonosari dan daerah Bondowoso. tepatnya di wilayah Kawah Ijen dan
lain-lainya. Sedangkan untuk menunjang  pelayanan dibindang kesehatan
karyawan dan keluarganya dan masyarakat umum, oleh PT. Perkebunan 5
Nusantara XII (Persero) telah disediakan sebuah rumah sakit Krikilan
Banyuwangi dan Kaliwates Jember., Sedangkan kantor pusat dari PT. Perkebunan
Nusantara XII (Persero) terletak di jalan Rajawali 44 Surabaya.

Lokasi Perkebunan Kertowono terbagi atas dua kebun,

a. Kebun bagian Kertowono
Terletak di Desa Gucialit, Kecamatan Gucialit pada Kabupaten Lumajang,
Perkebunan ini berjarak 16 km sebelah barat kota Lumajang, dengan elevasi
atau ketinggian dari permukaan laut adalah + 600 - 1250 m. Luas areal
perkebunan Kertowono 1.204.1727 ha

b. Kebun bagian Kajaran
Terletak di Desa Bades, Kecamatan Pasirian, Kabupaten Lumajang. Dengan
Jarak 13 km sebelah barat kota Lumajang, dengan elevasi atau Ketinggian dari
permukaan laut adalah + 10 — 150 m. luas areal perkebunan Kajaran seluas
1.063,6404 ha

Jadi berdasar data di atas total luas Perkebunan Kertowono adalah
2.267,81321 ha. Kebun Kertowono terdiri atas tiga afdeling atau bagian yang
terdiri atas afdeling Puring seluas 403,2134 ha dengan sub afdeling semingkir dan
teking, afdeling kedua adalah Kamar Tengah seluas 517,6151 ha dan afdeling
ketiga Kertosuko seluas 283,3442 ha. Sedangkan pada Kebun Kajaran terdiri atas
Afdeling Bedengan dan Kaliwalang yang pada saat ini merupakan areal
penanaman Kakao seluas 624 46 ha.

Pabrik Teh Kertowono sendiri terletak di desa Guci Alit Kecamatan Guci

Alit Kabupaten Lumajang yang dibangun bersamaan dengan pembukaan kebun
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teh. Pabrik Teh Kertowono merupakan bagian dari perkebunan Kertowono.
Pabrik Teh Kertowono saat ini hanya mengolah pucuk teh yang dihasii_kan oleh
Perkebunan Kertowono, sehingga Pabrik Teh Kertowono bisa dikatakan hanya
merupakan divisi pengolahan dari Perkebunan Kertowono.

Pabrik Teh Kertowono dipimpin oleh scorang Sinder Pabrik dimana
seorang Sinder Pabrik ini bertanggung jawab secara langsung kepada Sinder

Kepala Kebun Kertowono.

4.2 Struktur Organisasi Kebun Kertowono

Struktur organisasi adalah bagan yang menunjukan hubungan tugas,
delegasi wewenang dan pertanggungjawaban dari masing-masing Jabatan yang
ada dalam perusahaan. Pada Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XII
(Persero) seorang administratur dibantu oleh seorang sinder kepala, dan sinder
kepala sendiri dibantu oleh beberapa sinder. Selain administratur dan sinder
kepala masih terdiri lagi dari beberapa bagian saling terkait dan saling
berkerjasama dalam melaksanakan suatu tugas dan tanggung jawab. Organisasi ini
merupakan suatu sistem yang saling terpadu berkerjasama antara satu bagian
dengan bagian vang lain dalam menyelesaikan tugas, karena tidaklah mungkin
Suatu organisasi dapat berhasil kalau antara bagian tidaklah berkerjasama.

Struktur  organisasi vang dipakai Perkebunan Teh Kertowono
PTP. Nusantara XII (Persero) adalah Model garis dan staff dimana memiliki
kelebihan untuk dapat digunakan baik untuk perusahaan besar dan kompleks
maupun untuk perusahaan kecil. Pengambilan keputusan vang sehat lebih mudah
diambil karena adanya penanggung jawab bagian, tetapi Juga memiliki kelamahan
karena rumit dan kompleks susunan organisasi kadang koordinasi sukar
terwujudkan.  Agar lebih jelas memahami bagaimana struktur organisasi

Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero), dapat diperhatikan
pada gambar 6 berikut.
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Tugas dan Wewenang Masing-Masing Jabatan Berikut:

1. Administratur :

a.

d.

€.

Melaksanakan pengelolalaan kebun agar mencapai hasil yang optimal
sesual target yang telah ditetapkan :

Mengkoordinir kegiatan di kebun, baik mengenai tanaman, teknologi
administrasi kebun serta keuangan kebun ;

Memelihara hubungan baik dengan penjabat, instansi serta masyarakat
sekitarnya ;

Memelihara dan menjaga keamanan kebun :

Bertanggung jawab kepada Direksi.

2. Sinder Kepala :

a.

b.

C.

Lo

a.
b.

C.

o

a.

b.

C.

h

a.

Membantu Administratur dalam melaksanakan tugas pokoknya dan
mewakili bila berhalangan :
Mengelola semua kegiatan kebun A

Bertanggung jawab kepada Administratur.

. Sinder Kebun -

Mengelola kebun bagian yang menjadi tanggung jawabnya :
Mengkoordinir  kegiatan penanaman,  pemetikan, pencegahan atau
pemberantasan hama penyakit ;

Bertanggung jawab kepada Sinder Kepala.

. Sinder Pabrik -

Melaksanakan pengelolaan pabrik dibidang teknik dan pengolahan :
Mengkoordinir kegiatan pelaksanaan pekerja-pekerja meliputi teknik
bangunan, mesin dan pengolahan ;

Bertanggung jawab kepada Sinder Kepala.

. Asisten Sinder

Membantu tugas sinder masing-masing bagian, baik Sinder Kebun
maupun Sinder Pabrik :
Mewakili Sinder masing — masing bagian bila berhalangan hadir :

Bertanggung jawab kepada Sinder Kepala.
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6. Mandor Besar :
a. Sebagai penghubung antara Sinder / Asisten Sinder dengan mandor
pelaksanan ;
b. Pengawasan keseluruhan kegiatan dari Mandor pelaksanan ;
¢. Bertanggung jawab kepada Sinder Kebun masing — masing, kecuali untuk
Mandor Besar pada pabrik bertanggung jawab kepada Asisten Sinder
Pabrik.
7. Mandor :
a. Mengawasi pelaksanaan Kegiatan secara langsung ;
b. Bertanggung jawab kepada Mandor Besar :
¢. Bertanggung jawab Seksi Tata Usaha masing — masing,
8. Pekerja :

Pekerja pada Kebun Kertowono inj digolongkan menjadi dua, yaitu kerja
tetap dan pekerja lepas. Pekerja tetap adalah pekerja yang pendaftaran,
penerimaan dan pengangkatannya dilakukan oleh pihak kebun dan mereka
dipekerjakan sepanjang tahun. Pekerja tetap ini biasanya disebut karyawan
harian tetap. Sedangkan pekerja lepas adalah pekerjaan yang penerimaan dan

pengangkatan dilakukan oleh pthak kebun apabila dibutuhkan.

4.3 Personalia
4.3.1 Karvawan

Karyawan yang terdapat di PTP. Nusantara XII (Persero) Kebun
Kertowono, bekerja pada empat bagian, yaitu : kantor induk, pabrik, kebun bagian
Kertowono dan pemasaran.  Penggolongan karyawan dibagi dalam 4 jenis
berdasarkan tingkat organisasi, yaitu sebagai berikut -
I. Karyawan Staf Karyawan terdiri atas Administratur, Sinder Kepala, Sinder

Pabrik, Sinder Kebun dan Kepala Tata Usaha :

[

Karyawan Bulanan - Karyawan Bulanan ini dj dalamnya meliputi karyawan
yang memiliki ketrampilan dan prestasi tertentu yang diangkat sebagai

pegawai bulanan dan ditempatkan oleh kantor direks; PTP. Nusantara XIJ

(Persero);
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S.JJ

Karyawan Harian Tetap : Adalah karyawan yang diangkat oleh pihak kebun
dan dipekerjakan sepanjang tahun :

4. Buruh Harian Lepas : Adalah buruh yang pengangkatannya dilakukan oleh
pihak kebun apabila membutuhkannya.

4.3.2 Jam Kerja
Waktu kerja dan waktu istirahat ditentukan oleh perusahaan dengan
mengikuti undang — undang ketenagakerjaan yang berlaku. Adapun jam kerja staf
kantor yang berlaku di Pabrik Teh Kertowono adalah 7 (tujuh) jam sehari, dimana
dari jam 07.00 — 14.00 WIB (Senin — Sabtu) kecuali hari jumat dimulai dari jam
07.00 - 11.00 WIB.
Sedangkan jam kerja untuk karyawan bagian pengolahan (produksi)
adalah dibagi dalam dua shif, yaitu -
1. Shif 1 07.00 - 14.00 WIB :
2. Shif Il 14.00 - 21.00 WIB.
Untuk hari Senin proses produksi tetap berlangsung jika terjadi ketidak sesuaian
target kerja, tetapi hanya satu shif kerja dan dihitung lembur. Hal ini disebabkan
oleh hasil petik kebun pada hari Sabtu diolah pada hari Minggu, sehingga hari

Senin saat pekerja pemetik teh bekerja karyawan pabrik diliburkan.

4.3.3 Sistem Gaji Dan Upah

Sistem penggajian dan pengupahan adalah berbeda — beda menurut
tingkatan apakah karyawan staf. karyawan bulanan ataupun karyawan harian,
Untuk karyawan staf dan karyawan bulanan gaji diberikan pada akhir bulan untuk
setiap bulannya (tanggal 25 tiap bulan). Adapun untuk karyawan harian baik itu
yang berstatus harian tetap maupun harian lepas upah diberikan setiap lima belas
hari sekali yaitu :

Perioda | - pada tanggal 16/17 (pertengahan bulan)

Perioda 11 - pada tanggal 30/31 (akhir bulan)
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4.3.4 Pendidikan Dan Latihan

Pada PTP. Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono pendidikan dan
pelatihan untuk karyawan dilaksanakan sesuai dangan jadwal yang ditetapkan
oleh pihak direksi, sebab pendidikan dan pelatihan dilakukan merupakan program
yang berasal dari Direksi PTP. Nusantara XII (Persero) sedang pelaksanaan
kegiatan ini adalah Lembaga Pendidikan Perkebunan yang berpusat di
Yogyakarta. Pendidikan dan latihan di Perkebunan Kertowono sendiri diberikan

kepada karyawan bagian teknik dan sinder kebun.

4.3.5 Jaminan Sosia’ Tenaga Kerja

Dalam upaya peningkatan semangat dan kegairahan kerja karyawan,
perusahaan memberi fasilitas — fasilitas lain selain gaji dan upah. Fasilitas tersebut
berupa jaminan sosial tenga kerja, yang berupa :

I. Jaminan kesehatan : jaminan kesahatan ini diberikan kepada semua tingkatan
karyawan dan keluarganya, vyaitu adanya balai pengobatan di lingkungan
pabrik dan juga dibangunnya rumah sakit perkebunan ;

2. Tunjangan anak : tunjangan anak ini diberikan sampai dengan anak ke-3 dan

diberikan kepada karyawan staf dan harian tetap ;

\FS]

Tunjangan kematian dan kecelakaan tunjangan ini diberikan kepada yang
bersangkutan berdasarkan peraturan  pemerintah tahun 1977 no. 33 dan
Perjanjian Kesempatan Kerja Bersama tanggal 31 Desember 1986 dengan
pihak Astek :

4. Tunjangan Hari tua : seluruh karyawan kebun bagian Kertowono mendapatkan

tunjangan hari tua.

4.4 Produksi
4.4.1 Produk Yang Dihasilkan

Pabrik Teh Kertowono sendiri hanya memproduksi teh hitam. Teh hitam
yang dihasilkan oleh pihak Pabrik Kertowono adalah jenis teh pecah, sedangkan
berdasarkan ketinggian tempat penanaman teh ini, teh hitam vang dihasilkan

dibedakan menjadi dua, vaitu -
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I. Teh hitam Orthodox Rotorvene (O1D), dimana tempat penanamannya adalah

(R ]

pada areal dibawah 800 m dari permukaan laut. Teh hitam OTD ini juga
dikelompokan menjadi 3 jenis mutu, yaitu :

a. Mutu [ terdiri dari teh hitam jenis : BOP, BOPF, BP PF dan DUST 2

b. Mutu II terdiri dari teh hitam Jenis : BT II, PF 11, DUST II, dan DUST 111 :
¢. Mutu lokal berupa teh hitam jenis BP 11 lokal.

Mutu I sebagian besar berasal dari bahan baku bubuk 1 dan 2. Mutu 1
sebagian sebagian besar dari bubuk 2 dan 3. Mutu 11I atau mutu lokal berasal
dari bahan baku berupa bubuk 3 dan badag. Diluar ini sebenarnya ada teh
kawul yang keseluruhan berasal dari pupuk yang rusak setelah penggilingan.
Teh Hitam Crusing Tearing Curling (C TC) dimana tempat penanamanya
adalah pada areal di atas 800 m dari permuakan laut. Teh hitam CTC ini masih
digolongkan lagi menjadi 3 jenis mutu, yaitu :

a. Mutu I terdiri dari teh jenis : BP, PF, dan D, ;

b. Mutu II terdiri dari teh jenis : FANN, D,, PwD ;

¢. Mutu lokal terdiri dari teh jenis TW

Pada proses produksinya kedua Jenis teh diolah pada satu pabrik dengan

menggunakan mesin pengolah yang memiliki fungsi dan peran yang berbeda.

Pengolahan teh sebagian besar dilakukan oleh para pekerja tetap dengan bantuan

pekerja lepas, yang jika di butuhkan para pekerja ini dapat dipanggil oleh mandor
pabrik.

4.4.2 Kegiatan Proses Produksi

Kegiatan proses produksi yang dimulai dari penerimaan pucuk sampai

dengan pengepakan atas Teh Hitam Ortodhox Rotorvans (OTD) dan Teh Hitam

Crusing Tearing Curling (CTC) dapat di gambarkan dalam gambar  sebagai
berikut :
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a. Proses pengolahan pada Teh Hitam Ortodhox Rotorvans (OTD)

Penerimaan Pucuk
dari kebun

i

Pelayuan pada
Withering Tr uuw’z

Sl N Jf R
r

Pengayakan dengan
Green leaf shifier

wmlalmum PR
r

Pengilingan pada
()pur Top Roller 47 *

Pengayakan dengan
Rotary Roll Breaker

ﬂufhl.au:ﬂda SRS b

Pengilingan pada
Ro!m Vane 15

Pengayakan dengan

Pengilingan padd

Rotary Roll Breaker [1
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e B O

¥

: i
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pea § &

dengan alat 7ea bulking, |/ 1—__l
pucker Vibrator
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Penyimpanan pada peti || 8§ |
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A e e

Sortasi dengan alat
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Lxtractor, India  Sortir,
lea  Qutler, Chotasifier,
Kason  Vibro  Seream,
Drug Roll, Black Iriar,
Winnower  Theewan

Vil S L e

Pengeringan dengan FBD
dan £ cp Draier

Fermentasi dalam Baki
pada Bak Trolly

T AT\....:W..;J R VLS I BT

Pengayakan dengan Rotary i
Roll Breaker 11

Gambar 7

Sumber

Proses pengolahan pada Teh Hitam ¢ Irtodhox Rotorvans (OTD)
: PTP. Nusantara XII (Persero) Pabrik Teh Kertowono Lumajang
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b. Proses Pengolahan pada Teh Hitam  rushing learing Curling (CTC)

IN our
¥ _i - = ""i
Penerimaan Pucuk e o Pengepakan / pengemasan %} p:
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Pelayuan pada o J j ey,
Withering Trough | Penyimpanan pada peti : 3 :
G e ! miring / /ea Bin e
r . B TR o dmnse faain R oty
Pengayakan dengan | .
Green leaf shifier Sortasi dengan alat : 37
' Easam - Vibro l-xtractor, '“j?"_l--—i
y Holding Tank, Midleton, o
G, e ]
Pengilingan pada o : lrinick [ and 11, i
Rotor Vane I35 o o B Andrwews Ball Breaker, ﬂ
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r VRS ‘]:.-_-..'.n:.‘ DRSS BTG &
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" W Fermentasi dalam Baki e

Triplex Mechine 30 | |
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Gambar 8 : Proses pengolahan pada Teh Hitam ¢ rushing Tearing Curling(CTC)
Sumber : PTP. Nusantara XII (Persero) Pabrik Teh Kertowono Lumajang
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KETERANGAN :
1. Penerimaan Pucuk Teh

Dalam penerimaan pucuk teh ini, dua jenis daun teh berasal dari kebun yang
memiliki ketinggianya 600 sampai 1250 m dari permukaan laut atau lebih di
pisahkan untuk di olah lebih lanjut. Tahap - tahap pengerjaan dalam penerimaan
teh adalah sebagai berikut :

a. Menimbang hasil pucuk teh dari kebun, dengan yang menggunakan
Peralatan timbangan ;

b. Penghamparan teh ke rrough yang berkapasitas + 650 kg (1 trough
berukuran 20 X 1,5 m). Dalam penghamparan ada 68 trough, selain rrough
juga digunakan monorail yang digerakkan dengan diesel sebagai alat
pengangkut pucuk teh dari tempat penimbangan dan sapu lidi untuk
meletakkan kembali pucuk teh yang tercecer, kedalam trough ; >

¢. Analisis pucuk teh (sortir basah), dalam sortir ini pucuk teh permandor
diambil sampel sebanyak 250 gram untuk diteliti, apakah termasuk pucuk
daun teh halus atau kasar. Alat yang digunakan adalah timbangan elektrik.

2. Pelayuan

Pelayuan pucuk teh basah pada proses pengolahan memerlukan waktu 14 — 18
jam yang diharapkan kadar air akan berkurang sebesar 50 — 52 %. Dalam
pelayuan ini menggunakan mesin pemanas, dalam pengoprasianya melihat cuaca
(keadaan suhu dan kelembaban udara), bila cuaca cerah heater tidak dihidupkan,
sedangkan apabila alat pengukur dry dan wet mempunyai selisih 2” dimana hal ini
menunjukan kelembapan udara rendah maka heater dihidupkan.
3. Penggilingan

Penggilingan ini memiliki tujuan agar daun teh vang telah layu dan masih
dalam bentuk lembaran daun, dapat meggulung dan berubah menjadi berbentuk
butiran — butiran teh. Proses ini dengan menggunakan mesin yang berbeda, yang
mana setiap mesin akan menghasilkan butiran yang semakin halus.
4. Pengayakan

Pada setiap kali selesai proses penggilingan hasil teh akan diayak, dengan

tujuan teh yang dihasilkan dapat dipisahkan antara teh yang memiliki kualitas
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kasar dan yang halus. Hasil teh yang kasar akan digiling berdasar kualitas teh
tersebut, dan teh halus akan diproses lebih lanjut sehingga menghasilkan
bermacam — macam kualitas teh yang ada.
5. Fermentasi

Fermentasi atas teh dengan kualitas bermacam-macam vang dihasilkan oleh
mesin penggilingan dilakukan pada baki — baki dengan kapasitas 5 — 8 kg. Dalam
proses ini teh dibiarkan begitu saja dalam suatu ruangan yang dijaga
kelembapanya, dengan tujuan agar teh mengalami perubahan tekstur sehingga
membentuk warna teh, aroma dan bentuk akhir dari teh.
6. Pengeringan

Setelah teh difermentasi selama kurang lebih 1 Jam, teh di hamparkan pada
troli yang dibawa ke dalam proses pen‘geringan dengan metoda /irst In IFirst Ot
(FIFO), artinya troli yang pertama kali selesai difermentasi adalah yang pertama
diproses. Dalam proses ini butiran teh yang masih belum padat dan kering, di
panaskan sehingga teh membentuk butiran — butiran padat.
7. Sortasi

Dalam proses ini teh yang telah berbentuk butiran — butiran kering, diayak dan
di saring dari kotoran berupa tangkai teh. Proses sortasi ini teh yang telah
dipisahkan berdasar hasil pengayakan, dilakukan pada mesin yang berbeda sesuai
dengan jenis teh yang dihasilkan.
8. Penyimpanan Sementara

Teh kering yang telah disortasi menjadi fraksi — fraksi sebelum dipak akan
disimpan terlebih dahulu dalam sebuah peti yang dinamakan peti miring selama
kurang lebih 6 hari. Selama penyimpanan ini teh kering akan menyerap lembab

sampai kurang lebih 7 %. Maksud penyimpanan ini adalah membentuk aroma teh

agar lebih mantap.
9. Pengemasan
Peralatan yang digunakan adalah 7ea Bulker untuk mengaduk teh agar tidak

menggumpal, lalu dimasukkan kedalam 7ea Packers untuk dikemas kedalam sak

atau peti tergantung pada pesanan.
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4.5 Pemasaran )

Teh merupakan minuman segar yang mengandung kasiat melancarkan
peredaran darah, penawar racun, dan dapat memperlebar poripori kulit (dipercaya
rakyat Cina sebagai minuman awet muda). Karena kasiat dari muniman teh ini
seluruh dunia mengenal dan mengkonsumsi teh, dimulai dari kebudayaan rakyat
Eropa yang mengkonsumsi minuman teh sebagai teman istirahat siang dan sore
hari. Saat ini minuman teh merupakan minuman nonalkohol yang digemari
masyarakat dunia selain kopi dan minuman bersoda. Dilihat dari segi besarnya
luas pasar dunia ini Indonesia adalah salah produsen teh di Asia.

Kebun Teh Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero) merupakan salah
satu jajaran PTP. Nusantara yang memproduksi teh jenis Ortodhox Rotorvans
(OTD) dan Crusing' Tearing Curling (CTC), yang mana kedua teh jenis ini
merupakan kualitas ekspor. Pemasaran hasil teh Kebun Teh Kertowono PTP.
Nusantara XII (Persero) ini dilakukan oleh PTP. Nusantara XII (Persero) melalui
lelang yang diadakan tiap minggunya pada hari selasa di Jakarta, Hasil teh dari
semua perkebunan di Indonesia akan di ambil sampel dan dilelang pada eksportir,

yang mana akan secara langsung mengekspor ke negara — negara importir Teh.

4.6 Karakteristik Responden

Penelitian ini menyebar sebanyak 34 kuisioner kepada 34 responden yaitu
karyawan bagian produksi pengolahan teh pada Kebun Teh Kertowono PTP.
Nusantara XII (Persero). Selain memperoleh hasi pendapat atas responden,
pelaksanaan kiusioner mendapatkan hasil lain berupa karakteristik atas responden
yang akan diteliti. Dengan pengelompokan dilakukan berdasarkan umur,

pendidikan, dan masa kerja, dan hasil atas karakteristik tersebut adalah sebagai
berikut sebagai berikut :

I. Karakteristik responden berdasar umur
Gambaran umur atas responden dapat dijadikan tolek ukur atas lama
interakasi responden dengan perusahaan dan pengalaman kerja yaang didapatkan

responden di perusakaan. Dengan rekapitulasi data umur responden ini kita dapat
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menentukan penerapan program dan strategi perusahaan atas strategi karyawanya.

Rekapitulasi data atas responden dapat digambarkan pada tabel Il berikut ini :

Tabel [1

Karakteristik Responden Berdasar Umur

Umur (tahun) | Jumlah Responden | Prosentase

20-25 ol 3%
26 - 30 5 15%
31 -35 ¥ 21%
36 - 40 3 9%
41 -45 3 9%
45 - 50 9 26%
50 - 55 6 18%

Total 100%

Sumber : Data Primer 2004 diolah

Dari tabel II menyatakan bahwa mayoritas responden adalah karyawan
berumur 31 sampai 55 tahun. Dari hasil rekapitulasi ini karyawan terlihat
memiliki kemauan kerja, pengalaman kér_ia, dan loyalitas yang tinggi terhadap
perusahaan, karena mayoritas dari responden telah menghabiskan sebagian besar

waktu mereka pada Perkebunan Teh PTP, Nusantara X1I (Persero)

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir Responden
Pada karakteristik pendidikan ini dapat digunakan sebagai tolak ukur
kemampuan responden atas pemahaman pertanyaan kuisioner vang disebarkan

oleh peneliti. Rekapitulasi karakteristik responden ini dapat dilihat pada Tabel II]
sebagai berikut :

Tabel 111
Karakteristik Karyawan Berdasar Pendidikan
Pendidikan Jumlah Responden | Prosentase
SD 7 21%
SLTP (sederajat) 8 24%
SMU (sederajat) 19 56%
Total 100%

Sumber : Data Primer 2004 diolah
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Dari tabel I diatas dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden
memiliki pendidikan Sekolah Menengah Atas, dengan pendidikan tersebut maka
mayoritas responden dianggab bisa memahami pertanyaan atas kuisioner yang
diajukan oleh peneliti. Selain itu hal ini dapat digunakan sebagai gambaran tingkat

standar pendidikan karyawan bagian produksi pengolahan teh Perkebunan Teh
PTP. Nusantara XII (Persero).

3. Karakteristik Reponden Berdasarkan Masa Kerja.

Dari karakteristik responden ini dapat dilihat lama masa kerja karyawan
yang dapat dijadikan tolak ukur atas lama interakasi responden dengan perusahaan
dan pengalaman kerja yang didapatkan responden di perusahaan. Dengan
rekapitulasi masa kerja responden ini kita dapat menentukan penerapan program
dan strategi perusahaan atas strategi karyawanya. Rekapitulasi data atas responden

dapat digambarkan pada tabel IV berikut inj -

Tabel 1V

Karakteristik Karyawan Berdasar masa kerja

Masa Kerja | Jumlah Responden | Prosentase
0> i0 5 15%
11- 20 9 26%
21- 30 16 47%
30 < lebih 4 12%

Total 100%

Sumber : Data Primer 2004 diolah

Dari tabel 1V dapat dilihat bahwa responden yang paling banyak adalah
responden yang meipi]iki masa kerja selama 21 sampai 30 tahun, dari hasil
rekapitulasi ini terlihat bahwa pengalaman dan loyalitas responden terhadap
perusahaan tinggi, karena mayoritas dari responden telah menghabiskan masa

kerja mereka pada Perkebunan Teh PTP. Nusantara XII (Persero).
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4.7 Metoda Analisis Data
4.7.1 Uji Validitas

Untuk validitas instrumen yang dipakai, penelitian ini mengoperasikan
rumus  korelasi  product moment, yaitu dengan cara mengkorelasikan tiap
pertanyaan dengan skor total, kemudian hasil korelasi tersebut dibandingkan
dengan angka kritis pada taraf signifikasi 5% pada baris degree of freedom N = 2,
yaitu sebesar 34 — 2 = 32 sehingga akan diperoleh nilai sebesar 0,339, Maka
apabila nilai korelasi r hitung lebih besar dari angka kritis sebesar 0,339 maka
pertanyaan dalam kuisioner dinyatakan signifikan.

Hasil perbandingan antara r hitung yang merupakan koefisien korelasi
dengan r tabel pada Tabel V nampak bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r
kritis. Melihat hal demikian, menunjukan bahwa setiap item pertanyaan dalam
kuisioner memiliki konsistensi internal, artinya bahwa item pertanyaan-

pertanyaan tersebut mampua mengukur aspek yang sama.

Tabel V
Validitas Instrumen Penelitian
Korelasi r-hitung r-tabel Keterangan
bl Lg! 0,3832 0.339 Valid
Y1.2 0,5484 0.339 Valid
b 04115 0.339 Valid
Y14 0,3866 0.339 Valid
Y1.5 0,4681 0.339 Valid
X1.1 0,4885 0.339 Valid
X2 0,4979 0.339 Valid
X13 0,5847 0.339 Valid
X1.4 0,3507 0.339 Valid
X1.5 0,5370 0.339 Valid
X2.1 0,5345 0.339 Valid
X2.2 0,5317 0.339 Valid
X2.3 0,4838 0.339 Valid
X2.4 0,5861 0.339 Valid
X2.5 0,3521 0.339 Valid
X3.1 0,3442 0.339 Valid
A 0.3432 0.339 Valid
X33 0,4416 0.339 Valid
X34 0,4330 0.339 Valid
X3.5 0.4416 0.339 Valid
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X4.1 0.3691 0.339 Valid
X4.2 0.3514 0.339 Valid
X4.3 0,3990 0.339 Valid
X4.4 0,3791 0.339 Valid
X4.5 0,5302 0.339 Valid
X35.1 0,3521 0.339 Valid
X5.2 0.5082 0.339 Valid
X5.3 0.6515 0.339 Valid
XS54 0.5144 0.339 Valid
X5.5 0.3435 0.339 Valid
Sumber : lampiran [V, analisis Reliability and validity menggunakan soffware

SPSS 11.0 for Windows, data primer 2004 diolah

4.7.2 Uji Reliabilitas

Untuk menguji reliabilitas  dilakukan dengan cara mencari angka
reliabilitas dari butir — butir pertanyaan dalam kuisioner dengan menggunakan
rumus Standardized Item Alpha. Diperoleh nilai alpha dengan meggunakan hasil
analisis reliabilitas dan validitas sofiware SPSS 11. selanjutnya membandingkan
nilai tersebut dengan angka kritis reliabilitas pada tabel a. Menggunakan metoda
Cronbach dengan menggunakan butir pertanyaan tiap variabel kurang dari atau
sama dengan 5 butir, maka ditetapkan nilai kritis sebesar 0,02. Sehingga dapat

dikatakan reliabel jika nilai « lebih besar dari angka kritis reliabilitas.

Tabel VI

Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Nilai « Reliabilitas Keterangan

T 0,6011 0.20 Reliabel
X1 0,7244 0.20 Reliabel
X2 0,7305 0.20 Reliabel
X3 0.6196 S Reliabel
X4 0,6443 0.20 Reliabel
X5 0,7123 0.20 Reliabel

Sumber

. lampiran 1V, analisis Reliability and validity menggunakan software

SPSS 11.0 for Windows, data primer 2004 diolah
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Berdasar tabel diatas terlihat bahwa semua nilai « lebih besar dari nilai
angka kritis reliabilitas sebesar 0,20 sehingga semua butir pertanyaan dapat

dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

4.7.3 Produktivitas Kerja

Untuk mengukur produktivitas kerja karyawan adalah dengan cara,
menghitung jumlah ou pur dalam penelitian ini adalah hasil produksi teh tahun
kerja 2003 atas Kebun Teh Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero) di bagi atas
jam kerja 1 tahun dikalikan dengan jumlah karyawan tetap pada bagian produksi

pengolahan teh.

Tabel VII
Jumlah Teh Hasil Produksi Tahun Kerja 2003

Pada Kebun Teh Kertowono PTP. Nusantara X1 (Persero)

No Bulan Produksi ( Ton )
1 Januari 172.500
2 Pebruari 144.000
3 Maret 149.500
4 April 150.500
5 Mei 153.500
6 Juni 138.000
7 Juli 130.000
8 Agustus 89.000
9 September 118.500
10 Oktober 172.500
11 Nopember 120.125
12 Desember 108.100

Jumlah Total Produksi 1.646.225

Sumber : PTP. Nusantara XI] (Persero) Pabrik Teh Kertowono Lumajang,
Tahun 2004
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Dalam pelaksanaan kerja Kebun Teh Kertowono PTP. Nusantara XII
(Persero), menggunakan sistem shift kerja sesuai dengan tabel sistem kerja
sebagai berikut :

Tabel VIII

Pelaksanaan Shift Jam kerja

Hari Shift 1 (jam) Shift 2 (jam) Jumlah

Senin (lembur) T i
Selasa 7 7 14
Rabu 7 7 14
Kamis i 7 14
Jumat Vi 7 14
Sabtu 7 7 14
Minggu 7 7 14

Total jam kerja dalam 1 minggu 91

Sumber : PTP. Nusantara XII (Persero) Pabrik Teh Kertowono Lumajang,
Tahun 2004

Hasil Indeks Produktivitas kerja karyawan bagian produksi pengolahan teh

adalah sebagai berikut -

Diketahui :
Jumlah teh yang diproduksi selama | tahun = 1.646.225 kg
Jumlah jam kerja | tahun (48 minggu X 9] jam) = 4.368 jam kerja
Jumlah karyawan bagian pengolahan teh = 45 orang

Maka

_ 1.646.225

P=—""
45 4.368

=5.798

Jadi dari perhitungan indeks produktivitas diatas diperoleh bahwa tiap karvawan
raila — rata menghasilkan 5,798 kg teh perjam. Hasil indek produktivitas kerja ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh atas variabel independent (fisiologis gaji,
keamanan kerja, hubungan kerja, penghargaan dan aktualisasi diri) terhadap

variabel dependent yaitu produktivitas,
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4.7.4 Analisis regresi linier berganda
Berikut ini adalah hasil pengolahan data regresi linier berganda pada tabel
coeffisient dengan menggunakan software SPSS Versi 11.0 Jor Windows

(lampiran V), didapat hasil persamaan regresi adalah sebagai berikut :
Y = 5,893 +0,241 X1 + 0,205 X2 + 0,173 X3+ 0,282 X4 + 0,157 X5

Penjelasan hasil regresi linier berganda -

I Konstanta sebesar 5,893 menyatakan bahwa Jika tidak ada atau nilai variabel —
variabel bebas (fisiologi gaji, keamanan kerja, hubungan kerja, penghargaan
dan aktualisasi diri) sama dengan nol, maka produktivitas kerja karyawan

adalah 5,893 persen.

2. Koefisien regresi' variabel fisiologi gaji (X1) sebesar 0,241 menyatakan bahwa
setiap penambahan (tanda +) | persen variabel fisiologi gaji, maka akan
meningkatkan produktivitas sebesar 0.241 persen dengan asumsi variabel
bebas vang lain konstan.

3. Koefisien regresi variabel keamanan kerja (X2) sebesar 0,205 menyatakan

bahwa setiap penambahan (tanda t) I persen variabel keamanan kerja, maka
akan meningkatkan produktivitas sebesar 0,205 persen dengan asumsi variabel
bebas yang lain konstan.

4. Koefisien regresi variabel hubungan kerja (X3) sebesar 0,173 menyatakan
bahwa setiap penambahan (tanda *) 1 persen variabel hubungan kerja, maka
akan meningkatkan produktivitas sebesar 0,173 persen dengan asumsi variabel

bebas yang lain konstan.

n

Koefisien regresi variabel penghargaan (X4) sebesar 0,282 menyatakan bahwa
setiap penambahan (tanda +) | persen variabel penghargaan, maka akan
meningkatkan produktivitas sebesar 0,282 persen dengan asumsi variabel
bebas yang lain konstan.

6. Koefisien regresi variabel aktualisasi diri (X5) sebesar 0,157 menyatakan
bahwa setiap penambahan (tanda +) | persen variabel aktualisasi diri, maka

akan meningkatkan produktivitas sebesar 0,157 persen dengan asumsi variabel

bebas yang lain konstan.
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4.7.5 Analisis Pengujian Hipotesis Dengan F-test

Analisis pengujian hipotesisi / (F-test) ini bertujuan untuk mengetahui
keberartian pengaruh dari variabel bebas yaitu fisiologi (gaji), keamanan kerja,
hubungan kerja, penghargaan dan aktualisasi diri terhadap produktivitas kerja.
Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan Software SPSS 11 yang terdapat
pada lampiran V, tabel pengujian ANOVA atau /--res/ menunjukan bahwa nilai F
hitung sebesar 76,086 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena nilai
probabilitas 0,000 jauh lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan regresi yang
didapatkan atas variabel bebas fisiologi (gaji), keamanan kerja, hubungan kerja,
penghargaan dan aktualisasi diri memiliki pengaruh terhadap produktivitas.

Tabel IX
Analisis Pengujian Hipotesis Dengan /-7 est

Nilai F hitung | Nilai F tabel Probabilitas Signifikasi Keterangan

76,086 a8

wn

8 0,000 0.05 Ho ditolak
Ha diterima

Sumber : Lampiran V, Data Primer 2004 diolah dengan sofiware SPSS 11 for
Windows

Dengan F hitung dari oupur SPSS adalah 76,086, sedangkan F tabel dapat
dihitung pada tabel statistik (lampiran V) Nemerator = jumlah variabel - | = 6 —
1 =5 dan nilai Denumeator = Jumlah Kasus — jumlah variabel = 34 — 6 = 28, dan
perhitungan tersebut F tabel = 2.558 Oleh Karena F hitung > F tabel, maka Ho
ditolak yang memiliki arti ada pengaruh antara komponen variabel bebas vaitu
fisiologis (gaji), keamanan kerja, hubungan kerja, penghargaan dan aktualisasi diri

terhadap variabel terikat yaitu produktivitas.

Daerah Penolakan

Daerah Penerimaan

95%

5%

0 2,558 76,086

Gambar 9 : Kurva Pengujian Hipotesis Dengan Metoda Uji F (Fisher)
Sumber  : Data Primer 2004 diolah dengan sofiware SPSS 1 1 for Windows
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4.7.6 Analisis Pengujian Hipotesa Dengan 1 — Test

Analisis pengujian hipotesis r-7est maksudkan untuk menguji keberartian

pengaruh dari semua variabel motivasi secara parsial atau pervariabel terhadap

variabel produktivitas kerja dapat dianalisis dengan pengujian ¢ rest. Dimana nilai

atas t tabel dapat dihitung dengan nilai signifikasi 0.05 dan Df atau derajat

kebabasan dapat dihitung jumlah data (n) - 1 maka 34 — 1 =33 Dari perhitungan

di atas diperoleh t tabel adalah 2,048. nilai t tabel ini akan diujikan dengan nilai t

hitung, jika t hitung lebih besar dari nilai t tabel maka Ho ditolak. Hasil analisis

pervariabel adalah sebagai berikut :

Tabel X
Analisis pengujian hipotesis dengan r-rest
Variabel T hitung T tabel Sig“iﬁ_l‘?Si Signifikasi [ Keterangan
probabilitas
X1 3,353 2,048 0,002 0,05 Ho Ditolak
X2 2,193 2,048 0.037 0,05 Ho Ditolak
X3 2,419 2,048 0,022 0.05 Ho Ditolak
X4 2,842 2,048 0.008 0.05 Ho Ditolak
X5 2,755 2,048 0.010 0.05 Ho Ditolak
Sumber  : lampiran V, data primer 2004 diolah dengan sofiware SPSS 11.0 for

I. Pengaruh Fisiologis (Gaj1) Terhadap Produktivitas

Windows

Berdasar hasil analisis software SPSS 11 yang terdapat pada lampiran V

diketahui bahwa t hitung atas variabel fisiologis gaji (X1)

menunjukan nilai

3,353. Dengan tingkat signifikasi 0,05 didapat nilai probabilitas 0,002.

Kesimpulan pengujian t test atas variabel fisiologis gaji adalah :

a) Dengan pengujian nilai probabilitas dapat dilihat nilai probabilitas < 0,05

(0,002 < 0,05), maka Ho ditolak dengan arti fisiolog

pengaruh terhadap produktivitas.

IS gaji mempunyai

b) Dengan pengujian t tabel menunjukan t hitung > t tabel (3,353 > 2,048),

maka Ho ditolak dengan arti fisiologis g

produktivitas.

aji mempunyai pengaruh terhadap
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Daerah Penerimaan
Daerah Penolakan : Daerah Pepolakan

-2.048 0 2.048 3353
Gambar 10 : Kurva Normal Analsis Pengujian Hipotesis Fisiologis gaji
Dengan Pengujian - 7est.

Sumber : Data Primer diolah dengan software SPSS 11 for Windows

2. Pengaruh Keamanan Kerja Terhadap Produktivitas

Berdasar hasil analisis sofiware SPSS 1] yang terdapat pada lampiran V

diketahui bahwa t hitung atas variabel keamanan kerja (X2) menunjukan nilai

2,193. Dengan ﬁngkat signifikasi 0,05 didapat nilai probabilitas 0,037.

Kesimpulan pengujian t test atas variabel keamanan kerja adalah :

a) Dengan pengujian nilai probabilitas dapat dilihat nilai probabilitas < 0,05
(0,037 < 0,05), maka Ilo ditolak dengan arti keamanan kerja mempunyai
pengaruh terhadap produktivitas.

b) Dengan pengujian t tabel menunjukan t hitung > t tabel (2,193 > 2.048),
maka Ho ditolak dengan arti keamanan kerja mempunyai pengaruh

terhadap produktivitas.

Dacrah Penerimaan

Daerah Penolakan

Daerph Penolakan

- 2,048 0 2,048 2,193
Gambar 11 : Kurva Normal Analsis Pengujian Hipotesis Keamanan Kerja

Dengan Pengujian s 7esr.

Sumber : Data Primer diolah dengan software SPSS 11 for Windows
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Pengaruh Hubungan Kerja Terhadap Produktivitas

Berdasar hasil analisis sofiware SPSS 11 yang terdapat pada lampiran V

diketahui bahwa t hitung atas variabel hubungan kerja (X3) menunjukan nilai

2,419. Dengan tingkat signifikasi 0,05 didapat nilai probabilitas 0,022,

Kesimpulan pengujian t test atas variabel hubungan kerja adalah :

a) Dengan pengujian nilai probabilitas dapat dilihat nilai probabilitas < 0,05
(0,022 = 0,05), maka Ilo ditolak dengan arti hubungan kerja mempunyai
pengaruh terhadap produktivitas

b) Dengan pengujian t tabel menunjukan t hitung > t tabel (2,419 > 2,048),
maka Ho ditolak dengan arti : hubungan kerja mempunyai pengaruh

terhadap produktivitas.

Daerah Penerimaan

Daerah Penolakan i Daera1 Penolakan

-2,048 0 2,048 2419
Gambar 12 : Kurva Normal Analsis Pengujian Hipotesis Hubungan kerja
Dengan Pengujian - 7est,

Sumber : Data Primer diolah dengan software SPSS 11 for Windows

Pengaruh Penghargaan Terhadap Produktivitas

Berdasar hasil analisis software SPSS 11 yang terdapat pada lampiran V

diketahui bahwa t hitung atas variabel penghargaan (X4) menunjukan nilai

2,842, Dengan tingkat signifikasi 0,05 didapat nilai probabilitas 0,008.

Kesimpulan pengujian t test atas variabel penghargaan adalah :

a) Dengan pengujian nilai probabilitas dapat dilihat nilai probabilitas < 0,05
(0,008 < 0,05), maka Ho ditolak dengan arti penghargaan mempunyai
pengaruh terhadap produktivitas.

b) Dengan pengujian t tabel menunjukan t hitung > t tabel (2,842 > 2,048),

maka Ho ditolak dengan arti penghargaan mempunyai pengaruh terhadap
produktivitas.
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Daerah Penerimaan

Daerah Penolakan Daerah Henolakan

-2.048 0 2048  2.842
Gambar 13 : Kurva Normal Analsis Pengujian  Hipotesis Penghargaan
Dengan Pengujian s/ Zest,

Sumber - Data Primer diolah dengan sofiware SPSS 11 Jfor Windows

5. Pengaruh Aktualisasi Diri Terhadap Produktivitas

Berdasar hasil analisis software SPSS 11 yang terdapat pada lampiran V

diketahui bahwa t hitung atas variabel aktualisasi diri (X3) menunjukan nilai

2,755. Dengan tingkat signifikasi 0,05 didapat nilai probabilitas 0,010.

Kesimpulan pengujian t test atas variabel aktualisasi diri adalah

a) Dengan pengujian nilai probabilitas dapat dilihat nilai probabilitas < 0,05
(0,010 < 0,05), maka Ho ditolak dengan arti aktualisasi diri mempunyai
pengaruh terhadap produktivitas.

b) Dengan pengujian t tabel menunjukan t hitung > t tabel (2,755 > 2.048),
maka Ho ditolak dengan arti aktualisasi diri mempunyai pengaruh

terhadap produktivitas,

Daerah Penerimaan
Daerah Penolakan ; Daeralf Penolakan

- 2,048 0 2.048  2.755
Gambar 14 : Kurva Normal Analsis Pengujian Hipotesis Aktualisasi Diri
Dengan Pengujian ¢ 7esr,

Sumber : Data Primer diolah dengan sofiware SPSS | | for Windows
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4.7.7 Analisis Koefisien Determinasi Parsial

Untuk menjawab tujuan ke dua. vaitu faktor motivasi manakah yang
paling berpengaruh (dominan) terhadap produktivitas kerja Karyawan bagian
produksi pada Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero). Dapat
diteliti dengan menentukan koefisien determinasi parsial (r?), yvang akan
menunjukan besarnya pengaruh masing - masing variabel motivasi terhadap

produktivitas kerja secara parsial (satu demi satu).

Tabel XI
Hasil Analisis Koefisien Deterinasi Parsial
Variabel R Parsial (r*)
X1 0,535
X2 0,383
X3 0416
X4 0,473
X5 0,462
Sumber  : lampiran V, data primer 2004 diolah dengan software SPSS 11.0 for

Windows

Dengan hasil analisis software SPSS 11 di atas, dapat dilihat pada
lampiran V hasil regresi pada tabel coeffisient, penjelasan atas tabel X1 adalah
sebagai berikut :

I. Koefisien determinasi parsial () pada variabel fisiologis gaji (X1)
terhadap variabel produktivitas (Y) menunjukan nilai 0,535, Hal inj
menjelaskan bahwa variabel fisiologis gaji (X1) mempunyai pengaruh
sebesar 53,5% terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi

pengolahan teh Perkebunan Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero);

(S

Koefisien determinasi parsial (r%) pada variabel keamanan kerja (X2)
terhadap variabel produktivitas (Y) menunjukan nilaj 0,383 . Hal inj
menjelaskan bahwa variabel keamanan kerja (X2) mempunyai pengaruh
sebesar 38,3% terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi

pengolahan teh Perkebunan Kertowono PTP. Nusantara XI] (Persero) :
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(95 ]

Koefisien determinasi parsial (r’) pada variabel hubquan ke_rja (X3) _
terhadap variabel produktivitas (Y) menunjukan nilai 0,416, Hal ini
menjelaskan bahwa hubungan kerja (X3) mempunyai pengaruh sebesar
41,6% terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pengolahan
teh Perkebunan Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero):

4. Koefisien determinasi parsial (r’) pada variabel penghargaan (X4)
terhadap variabel produktivitas (Y) menunjukan nilai 0,473. Hal ini
menjelaskan bahwa variabel penghargaan (X4) mempunyal  pengaruh
sebesar 47.3% terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi
pengolahan teh Perkebunan Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero)

5. Koefisien determinasi parsial (r’) pada variabel aktualisasi diri (X5)
terhadap variabel produktivitas (Y) menunjukan nilai 0,462. Hal ini
menjelaskan bahwa variabel variabel aktualisasi diri (X5) mempunyai
pengaruh sebesar 46.29% terhadap produktivitas kerja karyawan bagian
produksi pengolahan tch Perkebunan Kertowono PTP. Nusantara XII
(Persero)

Dengan melihat hasil analisis di atas ditarik kesimpulan variabel fisiologis
gaji memiliki nilai koefisien determinasi parsial paling besar dengan nilai 0,535
dan nilai koefisien determinasi parsial paling kecil adalah variabel keamanan kerja
dengan nilai koefisien determinasi parsial 0,383. Dari kesimpulan diatas
menunjukan bahwa variabel gaji merupakan variabel motivas; yang paling
dominan dalam mempengruhi produktivitas kerja karyawan bagian produksi

pengolahan teh Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XI] (Persero).

4.8 Pembahasan

Dengan analisis — analisis diatas dapat ditarik sebuah pembahasan
hasil penelitian pengaruh motivasi yang dilakukan pada karyawan bagian
produksi pengolahan teh pada Perkebunan Teh kertowono PTP. Nusantara XII

(Persero) terhadap produktivitas kerja. Pembahasan pervariabel motivasi adalah
sebagai berikut :
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. Interprestasi Variabel Produktivitas (Konstanta)

Nilai positif konstanta pada analisis regresi linier berganda memberikan
pengertian bahwa disamping ke lima variabel bebas antara lain fisiologi gaji,
keamanan kerja, hubungan sosial, penghargaan dan aktualisasi diri, masih ada
faktor-faktor lain yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan bagian
produksi pengolahan teh pada Perkebunan Teh kertowono PTP. Nusantara XII
(Persero). Faktor diluar variabel bebas vang ditunjukan dalam regresi ini dapat
diselidiki melalui penelitian yang lebih lanjut, mengingat kerterbatasan waktu,
tenaga dan modal peneliti tidak menyelidiki lebih lanjut faktor apakah itu. Selain
faktor konstanta tersebut masih ada faktor variabel bebas sebagai pemotivasi atas
produktivitas maka peluang untuk  menambah penciptaan  peningkatan

produktivitas masih memungkinkan

I1. Interprestasi Variabel Bebas
Gambaran secara garis besar hasil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

® Kebutuhan Dasar
(Basic needs)

B Keamanan
(safety)

® Hubungan Sosial
(Social Aktivity )

O Penghargaan
(Esteem)

0 Aktualisasi Diri

(Self Realization )

Gambar 15: Hierarki Kebutuhan ( Priority Of Human Needs ) Karyawan Bagian
Produksi  Pengolahan  Teh Perkebunan  Teh  Kertowono
PTP. Nusantara XI]

Sumber  : Data primer diolah 2004
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Sesuai dengan gambar garis besar Priority Of Human Needs Karyawan
bagian produksi pengolahan teh pada Perkebunan Teh Kertowon PTP. Nusantara

XII (Persero) di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Interprestasi Variabel Fisiologis (Gaji)

Nilai positif analisis regresi linier berganda pada variabel fisologis (gaji)
terhadap produktivitas memberikan pengertian bahwa selain nilai variabel
konstanta, variabel bebas fisiologis gaji juga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pengolahan teh pada
Perkebunan Teh kertowono PTP. Nusantara XII (Persero). Dan menurut hasil
analisis koefisien determinasi parsial menunjukkan bahwa nilai variabel ini
memiliki pengaruh terbesar terhadap produktivitas karyawan bagian produksi
pengolahan teh pada Perkebunan Teh kertowono PTP. Nusantara XII (Persero).
Pada saat penelitian berlangsung menunjukan bahwa gaji karyawan dirasa kurang

terhadap hasil kerja yang mereka lakukan atas perusahaan.

b. Interprestasi Variabel Keamanan Kerja

Nilai positif analisis regresi linier berganda pada variabel keamanan kerja
terhadap produktivitas memberikan pengertian bahwa selain nilai variabel
konstanta, variabel bebas keamanan kerja juga memiliki pengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi pengolahan teh pada Perkebunan
Teh Kertowono PTP, Nusantara XII (Persero). Pada saat penelitian berlangsung
menunjukan bahwa keamanan kerja pada Perkebunan Teh Kertowono PTP.
Nusantara XII (Persero) memiliki tingkatan tinggi dapat dilihat bahwa jarangnya
terjadi kecelakaan kerja dan pemecatan karyawan oleh perusahaan. Hal ini Juga
diperlihatkan oleh karakteristik responden yang memilik masa kerja yang panjang
pada perusahaan tersebut. '

c. Interprestasi Variabel Hubungan Kerja

Nilai positif analisis regresi linier berganda pada variabel hubungan kerja

terhadap produktivitas memberikan pengertian bahwa selain nilai variabel
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konstanta, variabel bebas hubungan kerja juga memiliki pengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi pengolahan teh pada Perkebunan
Teh Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero). Pada saat penelitian berlangsung
menunjukan bahwa hubungan kerja pada Perkebunan Teh kertowono PTP.
Nusantara XII (Persero) memiliki tingkatan menengah. Dapat dilihat dari
pendapat karyawan yang menunjukan hubungan kerja antar karyawan cukup erat,

namun hubungan kerja antara atasan dan karyawan kurang erat.

d. Interprestasi Variabel Penghargaan

Nilai positif analisis regresi linier berganda pada variabel penghargaan
terhadap produktivitas memberikan pengertian bahwa selain nilai variabel
konstanta, variabel bebas penghargaan  juga memiliki pengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi pengolahan teh pada Perkebunan
Teh Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero). Pada saat penelitian berlangsung
menunjukan penghargaan atau apresiasi kerja perusahaan terhadap hasil kerja

Karyawan kurang diperhatikan,

¢. Interprestasi Variabel Aktualisasi Diri

Nilai positif analisis regresi linier berganda pada variabel aktualisasi diri
terhadap produktivitas memberikan pengertian  bahwa selain nilai variabel
konstanta, variabel bebas aktualisasi diri Juga memiliki pengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan bagian produksi pengolahan teh pada Perkebunan
Teh kertowono PTP. Nusantara XI| (Persero). Pada saat penelitian berlangsung
aktualisasi diri atas karyawan menunjukan karyawan berkerja pada Perkebunan
Teh kertowono PTP. Nusantara XII (Persero) dalam tingkatan sedang. Hal ini
terlihat pada pendapat karyawan bahwa mereka bekerja sudah sesuai dengan cita-
cita yang diharapkan oleh karyawan. Dan berdasar pengalaman dan pendidikan

yang mereka peroleh, mereka bekerja sesuai dengan harapanya.
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BAB V . WA K MR
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasar hasil analisa data dan pembahasan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

I

Dengan menggunakan analisa regresi linier berganda menunjukan bahwa
variabel — variabel bebas motivasi yang ada antara lain fisiologis (gaji),
keamanan kerja, hubungan kerja, penghargaan, dan aktualisasi diri, memiliki
pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi pengolahan
teh Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara XII (Persero). Dengan
kesimpulan di atas tujuan pertama penelitian untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh motivasi antara lain fisiologis (gaji), keamanan kerja, hubungan
kerja, penghargaan, dan aktualisasi diri terhadap produktivitas kerja karyawan
bagian produksi pengolahan teh pada Perkebunan Teh Kertowono PTP.
Nusantara XI1 (Persero) terjawab. Pada lampiran IV hasil analisa regresi linier
berganda tabel AModel summery” menunjukkan 91,9% produktivitas kerja
karyawan bagian pengolahan dipengaruhi oleh motivasi. Hal ini dapat
menyatakan bahwa tingkat motivasi kerja yang diberikan oleh Perkebunan
Teh Kertowono PTP. Nusantara XIJ (Persero) terhadap karyawan bagian
produksi pengolahan teh Kurang. Dengan kurangnya motivasi vang diberikan
kepada karyawan menyebabkan Kurangnya produktivitas kerja karyawan
bagian produksi pengolahan teh Perkebunan Teh Kertowono PTP. Nusantara
XII (Persero).

Untuk mencari jawaban atas tujuan ke dua dari penelitian, peneliti
menggunakan analisa  koefisien determinasi parsial, dan hasil analisa
menunjukan bahwa morivaror fisiologis gaji adalah morivaror vang paling
tinggi dalam mempengaruhi tingkat produktivitas dengan nilai persentase

53,3 %. Selain motivator gaji produktivitas kerja pada Perkebunan Teh

Kertowono PTP. Nusantara XII' (Persero) Juga dapat lebih ditingkatkan,

AN
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dengan meningkatkan motivaror  keamanan  kerja, hubungan kerja,

penghargaan, dan aktualisasi diri.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas dari hasil penelitian yang telah

dilaksanakan, maka dapat diberikan saran kepada Perkebunan Teh Kertowono

PTP. Nusantara XII (Persero), vaitu :

(&)

('S

Perkebunan Teh Kertowono PTP.Nusantara XI| (Persero) dalam pelaksanaan
kegiatan produksi sebaiknya lebih menghargai hasil kerja karyawannya,
mengingat karyawan merasa bahwa perhatian atas rasa apresiasi  kerja
perusahaan kepada karyawan masih kurang, Sedangkan prioritas kedua adalah .
memotivasi karyawan dengan memperhatikan motivator gaji dan upah kerja,
dan lebih lanjut kepada motivator keamanan kerja, hubungan kerja, dan

aktualisasi diri.

Tingkat loyalitas karyawan kepada perusahaan sangat tinggi, hal inj
diperlihatkan oleh banyaknya karyawan yang menghabiskan masa kerjanya
pada perusahaan ini. Namun hasil kuisioner menunjukan bahwa mayoritas
karyawan lebih memilih mencari pekerjaan lain yang lebih menunjang
kebutuhan ekonomi. Hal ini adalah sebuah petunjuk ancaman bagi perusahaan
karena ada kemungkinan dapat kehilangan karyawan yang berpengalaman,
Sebaiknya perusahaan lebih  memotivasi karyawan dengan memenuhi
kebutuhan ekonomi karyawan, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya

kehilangan karyawan yang berpengalaman dibidangnya.

Keamanan kerja yang tinggi terlihat jelas di Perkebunan Teh Kertowono
PTP. Nusantara XII (Persero), Jarangnnya terjadi kecelakaan kerja yang
membahayakan karyawan merupakan bukti yang kuat. Selain itu pemutusan

hubungan kerja atas karyawan hampir tidak ada, menunjukan lovalitas kerja
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karyawanya tinggi. Sebaiknya keunggulan ini dipertahankan guna menjaga

kestabilan produktivitas karyawan.

Hubungan antara bawahan dan pimpinan disarankan untuk dipererat dengan
lebih memperhatikan sosialisasi keseharian pekerja, dengan melakukan lebih
banyak pembahasan hasil dengan kerja karyawan. Sehingga karyawan
mengetahui apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan hasil kerjanya, dan

mengenal lebih jauh atasannya.

Orientasi  meningkatkan produktivitas yang dilakukan sebaiknya lebih
diutamakan kepada apa yang lebih dibutuhkan karyawan, karena sesuai
dengan ciri dari motivasi yaitu selalu berubah — ubah kebutuhan karyawan pun
akan berubah. Schingga diperlukan penelitian yang secara berkelanjutan untuk

mengetahui kebutuhan karyawan yang ada.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL

'UNIVERSITAS JEMBER -
LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Kalimantan No. 37 Telp. 0331-337818, 339385 Fax. 0331-337818 JEMBER 68121

E-mail : lemlit_unej@jember.telkom.net.id
Admin@lemlit.unej.ac.id

Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada

Tembusan Kepada Yth. -

1 352/J25.3.1/PL.5/2004 26 April 2004

: Permohonan ljin melaksanakan

Penelitian

: Yth. Direksi

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XII (PERSEROQ)
JI. Rajawali 44 Surabaya
di-

SURABAYA.

Memperhatikan surat pengantar darn Fakultas Ekonomi Universitas Jember
No. 1526/J25.1.4/PL.5/2004 tanggal 24 April 2004, perihal ijin penelitian
mahasiswa :

Nama/NIM : HENDRA SISWANTO / 99-1150

Fakultas/Jurusan  : Ekonomi/ Manajemen

Alamat . JI. Letjend. Soetoyo, Keramat | — 1-26 Jember.

Judul Penelitian : Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyaw-

an Bagian Produksi Pada Perkebunan Teh Kertowono
PTPN XII di Lumajang.

Lokasi . Perkebunan Teh Kertowono PTPN Xl di Lumajang.
Lama Penelitian . 3 (tiga) bulan

maka kami mohon dengan hormat bantuan Saudara untuk memberikan ijin
kepada mahasiswa yang bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan peneiitian
sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan Saudara disampaikan terima kasih.

. Ph.D.

1. Sdr. Dekan Fakultas Ekonomi
Universitas Jember

2 Mahacicws e
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PT PERKEBUNAN NUSANTARA XII (PERSERO)

: : Fax. © (031)  S6U4B0Y, SHu6u,
mal Kantor : JI. Halawall 44 Surabaya 60176 ) 0
?i?e”l;n : (031) 3524893 - 95, 3522360, Bank : Mandlr! Cab. Sby. Niaga
- . 3538248, 3534387 Mandiri Cab. Sby. Swandayar
Kotak Pos : 1176/Surabaya - 60011 Mandiri Cab. Sby. Jembatan A
E-mail . plpn-12@rad.net.id

_
——

Surabaya, 29 April 2004

Nomor t43/x/216 /2004
Penhal Vom—— : .
Lampiran : [jin penelitian

Kepada

KETUA LEMBAGA PENELITTIAN
UNIVERSITAS JEMBER
IT.. KATLIMANTAN No. 37

JEMBER - 68121

Menunjuk surat Saudara No : 352/J25.3.1/PL.5/2004 tanggal 26 April 2004 perihal
tersebut dipokok surat, dengan ini diberitahukan bawa ijin penclitian untuk Mahasiswa
Saudara : Hondra Siswanto /99 . 150 dapat disetujui dengan ketentuan sebagai berikut

1. Tempat penelitian : Kebun Kertowono
2. Masa penclitin 1 7 Moi w/d 7 Juni 2004
3. Judul : Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Nagian Produksi Pada PTPN X1 (Petmora) Kobun F ertowona
4. Dlaya skomodasi dan konsumsi menjadi beban Mahasiswa yang bersangkutan dan
diselesaikan langsung dengan pihak Kebun

3. Setelah selesai melaksanakan penclitian tersebut, diwajibkan untuk membuat laporan
tertulis kepada :

S.LDIREKSI PT PicR KEBUNAN NUSANTARA XI(PERSERO)
5.2, ADMINISTRATUR KEBUN YANG BERSANGKUTAN

Demikian untuk menjadikan maklum.

PT Perkebunan Nusantara XII (Persero)
abag, Pengembangan SDM, -

Tindasan :

1. Administratur Kebun KNO.
2. Mahaniswia Yhbs,

g Pergcintongre nivad
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PT. PERKEBUNAN NUSANTARA XII (PEﬁSERO)
Kebun Kertowono

Alamat Kantor : Gucialit - Lumajang 67353 Facsimile :(0334) 883691

Telepon  (0334) 883691 = St

Gd. Sukodono (0334) 883652 Bank : MANDIRI Cab. Lumajang
SURAT KETERANGAN

Nomor : KNO/EXT/38/2004

Yang bertanda tangan dibawah ini Administratur PT Perkebunan Nusantara XTI (Persero)
Kebun Kertowono-Lumajang, menerangkan bahwa :

Nama :  Hendra Siswanto

NIM v 99-1150

Mahasiswa . Universitas Jember

Jurusan :  Managemen

Alamat : JL. Kalimantan No. 37 Jember - 68121

Telah melaksanakan penelitian , sejak tanggal 07 Mei S/d 19 Mei 2004 di 3
Perkebunan Nusantara XII (Persero) Kebun Kertowono — Lumajang.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadikan maklum dan dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Kertowono, 21 Mei 2004
Administratur
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KUISIONER PENELITIAN

PENGARUH MOTIVASI TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA
KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PADA PERKEBUNAN TEH

KERTOWONO PTPN XII DI LUMAJANG

e o —— _7_7_—“

Dengan Hormat,

Dalam rangka penulisan skripsi dengan Judul “Pengaruh Motivasi
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Pada Perkebunan Teh
Kertowono PTP. Nusantara X]I (Perser) di Lumajang”, peneliti memohon bantuan
anda untuk mengisi kuisioner penelitian ini. Melalui penelitian ini peneliti ingin
mengetahui :

I. Apakah faktor motivasi yang berupa faktor fisiologis (gaji), keamanan
kerja, kondisi hubungan kerja (sosial), penghargaan, dan aktualisasi diri,
memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan bagian

produksi ?

o

Manakah diantara ketiga faktor tersebut yang paling berpengaruh terhadap
produktivitas kerja karyawan ?

Demi berhasilnya penelitian ini, peneliti sangat memerlukan bantuan anda
dalam memberikan informasi dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada
dalam Kuisioner ini. Informasi yang anda berikan hanya untuk kepentingan
terbatas, dalam artian hanya untuk kepentingan penelitian ini saja. Peneliti
menjamin rahasia pribadi anda dan juga jawaban-jawaban anda dalam

memberikan kebenaran data kepada peneliti, terima kasih.

Jember, April 2004

Peneliti

Hendra Siswanto
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DAFTAR PERTANYAAN (KUISIONER)

A.IDENTITAS RESPONDEN.

Nama Responden R it (No. (diisi peneliti))
Umur

Pendidikan
Masa Kerja

Karyawan Bagian

Jenis Kelamin

B. PETUNJUK PENGISIAN

I. Pertanyaan-pertanyaan dibawah ini mohon dijawab sebenar-benarnya
sesuai dengan keadaan dan kenyataan yang ada.
2. Berikan tanggapan anda tentang  pertanyaan dibawah ini, dengan

memberikan tanda silang (X) pada huruf didepan jawaban yang saudara

anggab peling tepat !

C. PERTANYAAN
I. Variabel Upah

(%]

Saudara merasa bahwa gaji yang saudara terima dari perusahaan ini sudah

sesuat dengan jerih payah saudara ?

a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

Gaji yang saudara terima dibandingkan dengan kebutuhan saudara ?
a. Lebih dari Cukup ¢. Thdak Cukup

b. Cukup d. Sangat tidak Cukup

Saudara merasa bahwa upah lembur dan bonus yang diberikan sudah sesuai
atau layak ?

a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju
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4. Bagaimana tingkat kesejahteraan anda ?
a. Sangat tinggi ¢. Rendah
b.Tinggi d. Sangat Rendah
5. Dilihat dari segi gaji sekarang ini, apakah anda memiliki keinginan untuk
mencari lapangan kerja lain yang lebih baik ?
a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat tidak Setuju
II._Variabel Keamanan Kerja
I Bagaimana tingkat keamanan kerja anda ?
a. Sangat tinggi c¢. Rendah
b.Tinggi d. Sangat Rendah
2. Menurut pendapat anda, fasilitas keamanan kerja diperusahaan inj ?
a. Memadai ¢. Kurang
b. Cukup d. Sangat kurang
3. Tunjangan kesehatan diperusahaan inj ?
a. Lebih dari Cukup ¢. Kurang
b. Cukup d. Sangat Kurang
4. Kecelakaan kerja di perusahaan anda saat inj ?
a. Sangat sering ¢. Jarang
b. Sering d. Sangat jarang

n

- Apakah saudara setuju dengan pernyataan berikut -

" anda berkerja giat agar terhindar dari pemutusan hubungan kerja «
a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

lI1. Variabel Kondisi Hubungan Kerja

Bagaimana tingkat hubungan sosial dalam lingkungan kerja anda 2
a. Sangat tinggi ¢. Rendah
b.Tinggi d. Sangat Rendah
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2. Saudara merasa bisa bekerja sama dengan rekan-rekan kerja disekitar saudara?
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat tidak Setuju
3. Hubungan saudara dengan atasan saudara ?
a. Sangat Baik ¢. Kurang Baik
b. Baik d. Tidak Baik
4 Sikap atasan saudara terhadap keluhan-keluhan vang saudara utarakan ?
a. Sangat Memperhatikan c¢. Tidak Memperhatikan
b. Memperhatikan d. Sangat tidak Memperhatikan
5. Menurut pendapat anda, hubungan kerja di perusahaan dapat mempengaruhi
hasil kerja anda ?
a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat tidak Setuju
IV. Variabel Penghargaan
I. Bagaimana pengakuan harga diri anda di lingkungan kerja anda ?
a. Sangat tinggi ' ¢. Kurang
b. tinggi d. Sangat kurang
2. Bagaimana pengakuan hasil kerja anda dalam lingkungan kerja anda ?
a. Sangat tinggi ¢. Kurang
b. tinggi d. Sangat kurang
3. Bagaimana tingkat apresiasi kerja perusahaan anda ?
a. Sangat tinggi ‘ ¢. Rendah
b.Tinggi d. Sangat Rendah
4. Bagaimana pengakuan status anda antar sesama rekan kerja anda ?
a. Sangat tinggi ¢. Kurang
b. tinggi d. Sangat kurang
5.

Pernahkah anda merasa untuk perlu  mendapatkan penghargaan
perusahaan atas hasil kerja anda ?

a. sangat sering c. Jarang

b. sering d. Sangat jarang

dari


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

74

V. Variabel Aktualisasi Diri

1.

Kemauan (semangat) kerja anda saat ini ?

a. Sangat tinggi ¢. Rendah
b.Tinggi d. Sangat Rendah
2. Apakah saudara bekerja sesuai dengan Cita-cita kerja yang anda miliki ?
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat tidak Setuju
3. Apakah anda berkerja dengan keahlian yang anda miliki ?
a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat tidak Setuju
4. Apakah potensi kerja yang anda miliki sekarang dapat mengembangkan karier
kerja anda yang akan datang ? . ;
a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat tidak Setuju
5. Bagaimana tingkat aktualisasi diri anda atas cita-cita kerja yang anda harap
pada perusahaan ini ?
a. Sangat tinggi c¢. Rendah
b.Tinggi d. Sangat Rendah
VI. Variabel Produktivitas
I. Dengan kenaikan gaji anda akan bekerja lebih giat ?
a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat tidak Setuju
2

-bJ

Menurut anda dengan pemberian penghargaan oleh perusahaan pada pekerja,

atas kinerja dan prestasi dapat meningkatkan produktivitas anda ?

a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

Pada lingkungan sosial yang lebih baik anda akan bekerja maksimal ?
a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju
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4. Dengan kondisi keamanan kerja yang lebih baik anda akan bekerja dengan

maksimal ?
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

5. Jika anda diberi kesempatan bekerja pada posisi kerja yang anda kehendaki,
apakah anda dapat bekerja lebih maksimal ?
a. Sangat Setuju ¢. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat tidak Setuju

Terima kasih atas kerjasama dan kejujuran

dalam mengisi Kuisioner ini
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LAMPIRAN 111

DATA RAW KUISIONER

76
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Data Raw Penelitian
variabel dependent (Y)

Y

No kondisi kerja Total Indeks Total

Resp. [Y.1 [Y.2 [Y.3 [Y4 [v.5 Y.x Produktivitas i
1 & .| 3150 e 18 5798 23798
EREIEET Y 16 5798 21,798
RS AEYNT s 13 5798 18,798
RAET o aEe 16 5798 21,798
BRSPS 15 5798 20,798
HE ARV R 14 5,798 19,798
B SRR 16 5798 21,798
813 |l e 3¥F 3 16 5798 21,798
PR T 13 5,798 18,798
EERES SLEET 17 5,798 22,798
CEEFTETEF T 16 5,798 21,798
12 {3 V2| 2lF 203 12 5798 17,798
B INEI0E alie |2 16 5798 21,798
L EBESEIF VI 16 5,798 21,798
A5 ] 31 4. l=a™ 9| 3 16 5,798 21,798
ETEESE: ) EE 15 5798 20,798
RIMEERE ShEE 15 5798 20,798
EINERES O TEE 15 5798 20,798
19 | 4 [ W 448 4 20 5798 25,798
WEER) ey 16 5798 21,798
21 3 | BN e 16 5,798 21,798
T2 4 | GlE R 18 5,798 23,798
S NENEET LA 16 5,798 21,798
4 |44l s 4Fa 18 5798 23,798
R T T 16 5,798 21,798
LEENERRL YT 18 5798 23,798
AEEIER A 16 5798 21,798
CEERETF O ERE 16 5,798 21,798
2081\e 1. 3958 [ s 16 5,798 21,798
N BEEEES T 16 5798 21,798
G YNERE R TR 16 5,798 21,798
248 hal al a3 18 5798 23,798
LS8 W Tx-a.1 3| 3 15 5798 20,798
34 R T N 16 5798 21,798
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Data Raw Penelitian

variabel Independent (X)

Total

X5

*mien ‘r‘m ™~
e — .—J-——-
I

|

hm-mvwlvmmvmhvw
Jv—-v—lv—v—r-—v—r—‘--—‘-v—v-

X5
X5.1]X5.2{X5.3[X5.4/X5.5

Mmmisiomn m}m Mmoo

I 1 i I
mvmm‘mmvmmmnvt’rm;nmmmlnmﬂ‘N

[ | \
N ONO NN W‘N T M
I i

b ]
m_mmmmwvmmvmnmmmﬂmmmwn-m
i i

LIS mlm\m o o N

| |
MM-M;MNNF’)(’JI‘IvﬂﬂN‘mN-NNﬂ)ﬂﬂlNN

™ mjm-mw:m‘m‘n ol o
prae

| |
mmm'Nivammmmvmm‘mmmmnvm‘m

] | I ]
MO MOn0ocNOO0o e

MmN MmmoNne

Total

X4

13

14

13
UGN

15

X4
X4.11X4.2|X4.3|X4.4|X4.5

| t 1
TONMOOTONO T N

mmmmmnvtﬂ‘mmnmmmmmmmmmmm

' | |
MONNOOOO OO TN
|

mmmmmmvmmmvmnmmvmwmvmm

'ﬁ’("}ﬂﬂﬂjl‘)mf’)‘mﬂ‘?!‘{

mmmmmmwmmmmnvvnmmvmvmm

NolNo NN oo

mmmmmwvmmvmmmv‘mmnNmmN‘m

TONNNONOOOO NN

f
mmm\mwm‘mmvmm-mmmmmmmmmm,n

X3

P

~i v‘
L o w‘

15
16
15
15
15
15
14

".:EEJ
|

h‘lﬁ
-l

l

MO onononooonnnn

mmmmm‘Manvvm‘n;mm‘mmm‘mﬂnm

Tnwimnocnons e
{ | |

nmmmmnvmnmmmmvm‘mmmmmmm

: - -
® m-m‘m-m‘m‘m'm mio oo

nmmmmmvmmvvnnm}nmﬂmmmmm
|

[ B | T T
m\nimvnn m‘m mmonm

mvmnnimvmmmm‘vmmmn.mmmmnm

X3.1[X3.2|X3.3(X3.4[X3.5

| I | | |
mmmmmvae)mmmmm‘vmmvnnmnm

Total

X2

14
15

o @moloonooneo

mmmmmmvnmmmmvvmmmvmvnm

MO N®EONO OO0 N

MOOMONNONMTOLTOTOOO000m6o

X2.1]X2.2|1X2.3/X2.4[x2.5

Total

X1

18
15
16

X1

|
| |
mm m’n!m-m‘m‘n MMmem
1} |

mmm‘m‘MImvmnvvmm‘m.mmmmmmmm

7
I = I
MOOO-mTmNmon

v‘mmmm‘mvmmvmvmv‘mnmmmvmm

i | | |
OO MO NOO O N T NN

HMMN(*INVW(‘)F)M?MNNNMNNV”F\

No
Resp.|X1.1[X1.2|X1.3[X1.4[X1.5

Im]r-;m"cn

B

T T e B ‘ ]
si::39|9,‘:\eleltf:e[e{@a!&%ﬁ\#ﬁ;f&\&

%
29

78
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LAMPIRAN IV

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

19
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Reliability and validity

80

Produktivitas (Y)

*+4kdk Method 1 (space saver) will be
R B TeA BT R r AN A L
Mean
1 b4 | b, 3824
2 Y72 3, 208%
3 Ay A
4. g 3,0588
Sy Y. 9 3, U585
Statistics for Mean Variance
SCALE 15,9412 2,4207
Item-total Statistics
Scale Scale
Mean Variance
if Item if Item
Deleted Deleted
b 12,5588 1,70R¢
Y2 Y2353 1,5945
Yo3 L2, 1059 15472
b 12,8824 1,8039
X.0 12,8824 1, 8645

Reliability Coefficients
N of Cases =

Alpha =

Page 1

ased for this analysig *xxwes
- . = - G P8 8 ALEFHA)
Std Dev Cases
SOy 3, O
29914 34,0
N 34,0
A2 2 34,0
, 3430 34,0
N of
Std Dev Variables
175559 5
Corrected
Item- Alpha
Tatal if Item
Correlation Deleted
3832 , DRO%
,3484 DY
115 , 5146
,3B66 sl e
,4681 , 5188
N of Ttems = 5
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Reliability and Validity

Kebutuhan Fisiologis (X1)

*¥¥kk Moathod 1 (space saver) will be used for this analysig **¥*>
R B IA BT LT T AN AT ¥ 8T 8 = .86 AL E (ALPHA)
M n A I‘.;31_1 ©
i = %l A LI . 5145 34,0
Zulh Kl e 2,8824 a2l 34,0
L Xt 3 TP I o 4L 34,0
4. X1.4 3,0882 , 2879 34,0
Lt Xl .5 3,2047 oS i ) 34,0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 15,2647 33,1096 P T S
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Ttem- Alpha
if Item if ITtem Total —s  if-Tham
Deleted Deleted Correlation Deleted
Xi. 1 12, 2529 2. 1141 , 4885 A
X1.2 12,3824 1, 9403 ,4879 , 6749
X1.3 1 221454 1, 8262 , 5847 , 6338
X154 120176 2y BeED S+ 3807 oo s
XL 8 12,0000 L, DEn 5370 ; 6563

Page 1
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Reliability and Validity

Kebutuhan Keamanan Kerja (X2)

*¥akkk Method 1 (space saver) will be
2 I PO A S = U S 7 R R ANAIL Y S
Mean
Lis X2.1 B 2SS
il AR o2 3,0294
Bis %23 2,9118
4, X2.4 5 A
S RE .5 2, 7047
Statistics for Mean Variance

SCALE 15,2059

3,0775

Item-total Statistics

Scale

Mean

if Item if Item

Deleted Deleted
X2, 1 11,8824 1,9857
X2 2 e, B S 2.1497
X223 12,.294] SUe2 7
b Ay 0294 - 1
X015 12 , 1934
Reliability Coefficients
N of Cases, = 34,
Alpha = 305

cad Ffar

- S A
Std Dev
) D349
4596
a1 Ba
, 4586
P5E5E

Std Dev Va
1, %549

Item-
Total
Correlation

,5345
,5317
,4838
,5861
,3521

82

Alpha
if Jd&em
Deleted

L
()]
~J

-
~J

(1,0 T S T B o 3

53

~
o)}

o
(o)

(5]
oy

-4 O

o=

C

Page 1
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Reliability and validity

83

Kebutuhan Hubungan Kerja (X3)

rxxxd Maphod 1 (spac

D
n

a

ver) will be used for this analysis *****

B Wyl W SAEIST iy Lo T By BLEARET, NS T8 r T M P (AT.PHA)
Mean Std Dev Cases
1y X2l 3, 1A% ST 34,0
2 R 3,0882 3788 34,0
S A3u3 3,0882 S TR 34%.0
4. X3.4 3,0294 a2 4 34,0
5. x3ai5 S, e82 , 2879 34,0
N b
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 15,4412 1,7692 1,3301 5
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
b= O 12; 2941 1,0624 ,3442 , 6040
XL 2 12,3529 #34 3 » 5806
X33 125 3528 ,4416 #0553
X3.4 12,4118 4330 ;5361
X375 12,3528 ,4416 s e
Reliability Cecefficients
N Of CaSeS = 34,0 N vf Ttems = 5
Alpha = ,6196

Page 1
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Reliability and validity

Kebutuhan Penghargaan (X4)

rx¥:x Method 1 (space saver) will be used for this angalysig *kksy
B OEol T BB T OF Shply ANOATI S IS - L2 S ol - Sy (ALPHA)
Mean Std De .asas
I X4.1 2, 7647 ; o3 34,0
e X4.2 2,7059 ;6291 34,0
3 X4.3 3,1765 4586 34,0
4, X4.4 33,0294 o214 34,0
S X4.5 3,0294 , 459¢ 34,0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 14,7059 2,8806 1,6972Z 5
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total 1f Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
X4.1 11,9412 1,99¢64 , 3681 , 8080
Xdn2 12,0000 1,8788 rasld P 623%
X4.3 11,5294 2; 1355 , 3990 5932
X4.4 11,6765 2,0437 1 319% 3 + 6001
X4 .5 11,8165 1,9831 , 5302 1 5369
Reliability Coefficients
N of Cases = 34,0 N of Items = 5§

Page 1
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Reliability and validity

Kebutuhan Aktualisasi Diri (X5)

* ok ko k

Method 1 (space saver) will be
e i SRR 6 - W 5 P T i ¢ A N A L S
M
1 ¥5, 1 2,8824
P A el 2, 8824
Rz P e P T A
4. R 4 2,8529
5 5.5 3, 0882
Statistics for Mean Variance
SCALE 14, 2353 3, 1005
Item-total Statistics
Scale Scale
Mean Variance
if Item if Item
Deleted Deleted

X6

bl
b
X5.
X

11,3529
13, 3523
Y1 7088
11,3824
L1y 24771

B W N

w

Reliability

N of Cases =

34,0

Alpha 7123

Coefficients

_'.'j, TR0O7
2 I8
2032
Z,3645

33,0989

Page 1

=
SEn

|| Fuy  thie

N o

Std Dev
18238

Varia

Corrected
Item-
Total

Correlation

P52
,5082
16515
, 5144
;3435

85

oA e ok

A4 ;0
* ] i
)‘1’ J
34,0

34,0

f
bles
tu

Alpha
if Item
Deleted

, 7085
, 6480
, 5766
, 6453
, 7102
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LAMPIRANY

DATA ANALISIS

86
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Regression

Hasil Regresi Linier Berganda

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X5, X3, X2,

X1 X4 Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 ,9652 931 ,919 44225

a. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X1, X4

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square G E R SigE
1 Regression 74,406 5 14,881 76,088 - 0002
Residual 5476 28 196 e i
Total 79,882 33 :

a. Predictors: (Constant), X5, X3, X2, X1, X4
b. Dependent Variable: Y

37
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LAMPIRAN VI

TABEL - TABEL STATISTIK

89
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Daftarr tabel
= | 5 % (Satu Arah) 5 % Dua Arah)
me“.ﬁ. B ST e ad i IR P L TR e
1 6,314 0,988 12,706 0,997
25 2,920 0,900 4303 0,950
3 2,353 0,805 3,182 0,878
4 2,132 0.729 2,776 0,811
5 2,015 0,669 2,571 0,754
6 1,943 0,621 2,447 0,707
7 1,895 0,582 2,365 0,666
8 1,860 0,549 2,306 0,632
9 1,833 0,521 2,262 0,602
10 1,812 0,497 2,228 0,576
11 1,796 0,476 2,201 0,553
12 1,782 0,458 2,179 0,532
13 1,771 0,441 2,160 0,514
14 1,761 0,426 2,145 0,497
15 1,753 0,412 2,131 0,482
16 1,746 0,400 2,120 0,468
17 1,740 0,389 2,110 0,456
18 1,734 0,378 2,101 0,444
19 1,729 0,369 2,093 0,433
20 1,725 0,360 2,086 0,423
o 1,721 0,352 2,080 0,413
102 1,717 0,344 2,074 0,404
23 1,714 0,337 2,069 0,396
TR 1,711 0,330 2,064 0388
25 1,708 0,323 2,060 0,381
26 1,706 0,317 2,056 03714
W\ 7T 1,703 0,311 2,052 0,367
28 1,701 0,306 2,048 0,361
29 1,699 0,301 2,045 S0.355 .
L %0 1,697 0,296 2,042 0,349
31 1,696 0,291 2,040 0,344
32 1,694 0,287 2,037 s o r B
i 3\ 1,692 0,283 2,035 0,334
34 1,691 0,279 2,032 0,329
35 1,690 0,275 2,030 0,325
36 1,688 0,271 2,028 0,320
37 1,687 0,267 2,026 0,318
38 1,686 0,264 2,024 . D32
39 1,685 0,260 2,023 0,308
40 1,684 0,257 2,021 0,304
41 1,683 0,254 280000 TS 0501
42 1,682 0,251 2,018 -.0,297
43 1,681 0,248 2,017 0,294
44 1,680 0,246 2015 0,291
45 1,679 0,243 2,014 0,288
46 1,679 0,240 2,013 0,285
47 1,678 0,238 2,012 0,282
48 1,677 0,235 2,011 0,279
49 1,677 0,233 2,010 0,276
50 1,676 0,231 2,009 0,273
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Daftar F ;. untuk 5%

91

df untuk pembilang

= B TE 7 6 7 8 9 10
161,446 | 199499 | 215707 | 224.583 | 230,160 | 233,988 [ 236.767 | 238,884 | 240,543 | 241.882
18513 | 19000 19064 | 19247 | 19296 | 19329 19353 | 19371 | 19385 [ 19.396
10128 | 9552] 9277| 9.017| 9013 | 8941 | 8887 | &845| 8BI2| BI85
7700 | 6.944 6,591 0,385 6.256 6,163 6.094 6,041 5.999 5.964
6608 | 5786 | 5409 5092 5050| 4950| 4876| 48I18| 4772] 4735
5087 | 5.043| 4757| 4534| 4387 | 4284 4207 4047| 4099| 4060
5501 | 4737 | 4347 4120| 3972 3866 | 3787 | 3726| 3677 3.637
53181 a4459| 4066 3838| 30688| 3,581 3500 | 3438 | 3388 | 3347
5117 | 4256 |1 ames | a6x| 3482 azn | 329 3230 | 379 | 3137
4.965 4.103 3,708 3.478 3.3206 1] 3.135 3072 3,020 2,978
agaa I 3082 | 3587 LA PR TR 3012 | 2948 | 2896 | 2854
4747 3885 3.490 3.259 3,106 2, 2913 2849 2.796 2,153
4,667 3.806 3411 3,179 3,025 2,832 2,767 2,714 2,671
4.600 3739 3.344 3.112 2,958 2764 2,699 2,646 2,602 |
4,543 3,682 3,287 3056 | 2.901 2707 2,641 1588 | 2548
4494 3.634 3.239 3,007 2852 . 2.657 2,591 2,538 2,494
4451 | 33921 3197 | 2965 2810 2699 2614| 2548| 24941 2450
4414 3,335 060 | 2928 | 2773 2.661 2577 | 2310 2456| 2412
4,381 3522 | 3a27| 2895 | 2740 2628 2544 2477 | 2423 | 2378
4351 | 3493 | 3098] 2866 | 2711 | 23599] 2514) 2447 2393 2348
4,325 3467 3.072 2.840 2.685 2,573 2488 2.420 2.366 2,321
4,301 3443 0- 3040 | (2817|2661 2349 | 2464 | 2397| 2342|2297
4279 3422| 3028 2796| 2640 23528 2442| 2375| 2320 2275
4260 3403 | 3009 2776 | 2621 2508 |  2A23 £ 2355 2300 2,253

4242 | 3385 2991 2759 2603| 2490 | 2405 2337| 2282 2,

405 3369 avis| 2043 | 2587 |- 2avdl| T 2388 [ 23R 296501 2

4210 33s54lliowen | 27al 2572l 2459 2373 2305 2350 .2
4196 | 3340 [ 2947 2714 [T2888| 2445| 2359| 2201 2236| 219
4183 3A8L oA -2ty 2545 2432| 2346 By 2223 2177
4171 3316 | 2922) 2, 2,534 | 2421 2334 | 2266| 2211 2,165
4085 | T38| Sdmigl o 2449 | 23361[C 2249 2080l 224 2077
4,034 3,183 2,790 2, 2,400 2,286 2,199 2.130 2073 | 2026
4.001 50 | 27s8 | 2 3368 | 2254 2167 2007| 2040 1993
3978 ] 38N amie o 2346 2231 2143 2074| 2017| 1069
3960 | 31| 2719 2, 2329 2214 | 2126| 2056| 1999| 1,951
3959 | 309 2717 | 2. 2327) 2213 3IM5| 2055| 1998] 1.950]
C3957F 3108} Zgi6 L% 2326 | 2211 2023 | 2053 1996 | 1948
L W3985 3107|2715 leil 2324 | 2210 2122 2052 1995| 1947
3955 | 305 2713 2 2323 230e | a2l [Eraasyle 1993 1945
. 3953 ] 3N0a 2713 247 2322 2207 2m9| zod9| 1992 1944
3952 3.103| 2711 2478 | 2321 2206 2118 2048| 1.991| 1943
3951 301 20505 2476 10 R | Ens | 2Tl 2047 1,989 1.941
13,949 3.100 2,708 2,475 2318 2,203 2115 2,045 1.9%% 1,940
3948 | 3099 2707 2474 | 2317| 2202 2114|2044 1.987 1,939
3,947 3.098 2,706 2473 2316 2,201 2113 2.043 | 986 1938
3,936 3,087 2,696 2,463 2,305 2191 2.103 2032 1975 1,927
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Daftar t _§
2 tile (dua arah)
St | 25% | 20% 15% 10%
1 2.414 3.078 4.165 6314 12,706 63.656
TR 1.604 1.886 2.282 2.920 4.303 9.925 1.
3 1.423 1.638 1.924 2,353 3.182 3841
4 1.344 1.533 1.778 2132 2.776 1,604
5 1.301 1.476 1.699 2015 2.571 1,032
6 1.273 1. 440 1.630 1943 2447 3.707
) 1.254 1415 1.617 1.895 2.365 3.499
8 1.240 1.397 1.592 1.860 2,306 3355
9 1.230 1,383 1574 433 2.262 3.250
10 1.221 1.372 1,559 1,812 2.22% 3464
1Bl Ao 1.363 1548 1796 2.20) 2,106
12 1.209 1.336 1.538 1,782 2,179 3.033
13 1.204 1.350 1.330 1.77) 2.160 3.012
s 1.200 1,345 1.523 1.761 2,145 2.977
15 1.197 1511 1.517 1.753 2.131 2.947
16 1.194 1.337 1.512 1.746 2.120 2.921
17 [.191 1.333 1.508 1.740 2.110 2 898
18 1.189 1.330 1.504 1.734 2.101 2.878
19 1.187 1.328 1500 1.729 2.093 2.861
20 1,185 1,325 1497 1.725 2.086 2.845
21 1183 1.323 1494 1,721 2,080 2.831
R 1.182 1.321 1.492 1.717 2014 | 2319
23 1180 1319 1.489 1714 2069 | 2807
~24 1.179 1.318 1487 1.711 2064 | 52907
25 1.178 1.316 |.485 1.708 2.060 2.787
26 1177 1.315 1,483 1.706 2,036 2.779
27 1.176 1.314 1482 1.703 2.052 2.771
28 1.175 1.313 1480 1,701 2048| 2763
29 174 1311 1.479 1699 | 2,045 | 2.756 |
30 1.173 1310 1177 1.697 2.042 2.750
31 1.172 1.309 1.476 1.696 2.040 2.744
32 1172 1.309 1475 1.694 2037 2,738
33 L.E71 1.308 1.474 1.692 2,033 2.733
34 1170 1.307 1.473 1.691 2,032 2.728
35 1.170 1.306 1.472 I.GYI) 2.030 2.724
36 1.169 1.306 1.471 1.ORS 2.028 2719
37 1.169 1.305 1.470 1.6R7 2.026 27135
-38 1168 1.304 1469 1.686 2.024 2,712
39 1.16% 1.304 1,468 1.683 3033 2,708
40 1.167 1.303 1.468 1.684 2.021 2.704
irsicel )i 1.164 1,299 1.462 1.676 2.009 2.678
60 1.162 1.296 1.458 1671 2.000 2.660
=70 1. 160 1.294 1456 1.667 1.994 2.648
80 1.159 1,292 1,453 1.664 1.990 2.639
- 81 1.159 1.292 1,433 1.664 1.990 2.638
s 7] 1.159 1.292 1453 1.664 1989 | 2637
83 1158 1.292 1453 1663 1.989 9635
TR 1158 1.292 1.453 1663 1,989 2,636
85 1.158 1.292 1.453 1.663 1.988 2.635
86 1.158 1.291 1453 663 1.988 2.634
1 1.158 1.291 1.432 1.663 1.988 2,634
88 1158 1.291 1452 1.662 1987 | 2633
B R 1291 1452 1662 | 1987 2632
4905 TR T L.662 | 1987 2,632
100 1.157 1,290 1.451 1660~ o8t | 2696,
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